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Editorial

Panitia Paskah 2014 

Wilayah  :  Citra 3
Penasehat  : -Romo Felix Supranto, SSCC
   -Dewan Paroki St. Odilia
Pembina  : -Yohanes Suharsono
Ketua   : -Alexander Suramta
   -Ratno Wahyudi
Sekretaris   : -Bernardus NH
Bendahara  : -Veronica Sri Sunarti
   -Ratno

SEKSI–SEKSI :
Liturgi   : -Antonius Riyanto
   -Lazarus Ngsoling
Perlengkapan  : -Petrus Nolaskus
Dokumentasi  : -Agustinus Yulianto
Sosial & APP  : -Fransiskus Ari Susanto
   -Padang S.
Konsumsi  : -Sri Sumartini
   -Cicilia
Keamanan &  : -Oktavianus Meko
Parkir   -Aris
   -Iwan
   -Agus
Dekorasi &  : -Hardiono Stefanus
Bunga   -Th. Evin Estikawati
Humas & Dana : -Ketua Lingkungan Citra 3 
Seksi P3K  : -Dr. Loanita
Kebersihan  : -William Budiman
Bina Iman  : -Purwanti Elisabeth
   -Yanti 

itahun pelayanan ini banyak sekali gerakan yang Ddilakukan umat agar bisa ikut ambil bagian dalam 
melayani sesama. Salah satu yang menarik adalah  

Gerakan 500 Perak Per Hari.  Gerakan  500  perak  per hari  
adalah   sebuah gagasan   yang  dicanangkan  romo Paroki  St 
Odilia  diawal  tahun ini.  Gerakan  ini  mendapat   sambutan  
yang  baik dari sebagian  umat  paroki  St. Odilia.  Gerakan  ini   
dimaksudkan   untuk   menumbuhkan  semangat  PEDULI   
terhadap  sesama .  Keluarga  katolik  di masing  masing 
lingkungan akan  menabung  setiap hari 500 perak selama satu  
tahun,  setelah  setahun dikumpulkan melalui ketua lingkungan 
kemudian diberikan  kepada  keluarga  yang kurang mampu di 
lingkungan masing-masing. 
 Ketika pertama kali disampaikan Romo Tony di 
lingkungan  Rafael Tiga Raksa, tanggal 12 Pebruari 2014,  
seluruh  umat yang  hadir pada  saat itu menyambutnya dengan 
penuh semangat. Sehari setelahnya umat langsung memulai 
gerakan ini. Antusiasme umat yang cukup tinggi atas gerakan ini 
bukan kerena nilai 500 perak tentunya, tetapi semangatnya yaiitu  
“ PEDULI  TERHADAP  SESAMA, MELAYANI  SESAMA  
DAN BERBAGI KEPADA SESAMA TERUTAMA 
KEPADA MEREKA  YANG KURANG MAMPU”.  Ini 
adalah salah satu wujud konkrit dari pelayanan kita di tahun 
pelayanan ini. Jadi kita tidak  hanya bicara  tetapi  juga   berbuat.  
Berbuat  sesuatu  yang  membuat  orang  lain merasa  bahagia  
karena  ia  merasa   dibantu/diperhatikan  oleh saudara/i 
seiman. Sama seperti  Yesus  yang  datang  bukan  untuk  
dilayani  tetapi  untuk melayani.  Dia   telah melayani  kita  
dengan  memberi  diriNya   untuk  keselamatan  dan  
kebahagiaan  kita umat manusia.
 Persoalannya adalah apakah gerakan ini sudah diketahui 
oleh seluruh umat di paroki ini ? Jika  belum  maka  tugas   
pengurus   lingkungan  untuk  mensosialisasikan kepada umat 
masing-masing lingkungan.  Karena  sebaik  apapun  gerakan  
yang  dibuat tanpa diikuti dengan pelaksanaan yang baik di 
lapangan tentu hasilnya tidak akan maksimal. 
 Tim  Redaksi  Melodi  mengajak  seluruh umat paroki 
St. Odilia yang belum mulai atau belum  mengetahuinya,  
segeralah mulai.  Ketika  anda  memulai  anda  pasti merasakan 
sesuatu yang  berbeda. Anda akan merasa  begitu  bahagia. Pasti  
!!!. Edisi khusus paskah juga mengangkat berita menarik lainnya 
antara lain artikel Hati Allah bersinar di dalam Hati Kita. 
Menghadirkan Pelayanan yang Inspiratif  dan Bahaya 
penyalahgunaan Narkoba dan Say No To Drug

Akhirnya Tim Redaksi mengucapkan :
“SELAMAT PASKAH” SEMOGA KEBANGKITAN 
KRISTUS JUGA MEMBANGKITKAN SEMANGAT 

Oleh : Asrul Isfridus
GERAKAN 500 PERAK PER HARI
(Dari Redaksi)

Menghadirkan Pelayanan yang Inspiratif  dan Bahaya 
penyalahgunaan Narkoba dan Say No To Drug

   Akhirnya Tim Redaksi mengucapkan :
“ S E L A M A T  P A S K A H ”  S E M O G A 
K E B A N G K I T A N  K R I S T U S  J U G A 
MEMBANGKITKAN SEMANGAT 
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Editorial

Salam damai dan kasih dalam Kristus

     Puji dan syukur atas karunia berkah, cinta dan kebaikan Tuhan ,sehingga kami 
boleh ikut ambil bagian dalam tugas karya pelayanan Paskah 2014 di Gereja St. 
Odilia Citra Raya.

Panitia Paskah 2014 mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Pastor Felix Supranto SSCC,  Pst. Tony,  Pst. Sipri  beserta  Pengurus Dewan   
    Paroki St. Odilia. atas bimbingan dan pendampingannya.
2. Seluruh Ketua Wilayah, ketua Lingkungan  serta kelompok kategorial.
3. Para donatur  dan team majalah Melody
4. Petugas Liturgi : Prodiakon, Lektor/lektris, PA/PS, BIA/BIR, koor, Penata 
    Umat, team Bunga, dll.
5. Petugas Keamanan  dari TNI, POLRI,Ormas serta segenap pejabat daerah 
6. Segenap umat St. Odilia Citra Raya yang  sangat luar biasa
7. Semua pihak yang terlibat langsung ataupun tidak langsung dengan caranya 
   masing-masing turut serta membantu pelaksanaan perayaan Paskah tahun ini 
   dengan tulus.

Atas kerjasama semua pihak dan dilandasi pengorbanan Yesus yang bangkit 
mulai, maka rangkaian kegiatan dari Rabu Abu hingga Minggu Paskah bisa 
berjalan dengan penuh suka cita. Semoga Paskah ini semakin  meneguhkan  iman 
kita dan  diharapkan  semuanya merasa terpanggil untuk saling melayani bagi 
sesama dengan  penuh cinta.

   “Tiada gading yang tak retak ,” menyadari akan kelemahan dan 
ketidaksempurnaan Panitia, maka dengan rendah hati kami mohon maaf  atas 
segala kekurangan dan kesalahan selama berlangsungnya  kegiatan Paskah ini. 
Semoga kebaikan semua pihak menjadi berkat bagi pribadi, keluarga dan sesama.
Sebagai  Ungkapan suka cita Paskah berikut puisi bersahaja bukan karya 
pujangga.

     “ PUISI  PASKAH ”

SELAMAT PASKAH 2014  ……  

Panitia Paskah 2014, Wilayah Citra 3
                                                                                                              

Sambutan Panitia Paskah 2014
Oleh : Alexander Suramta

P esta kemenangan atas maut dan dosa
A da kasih yang tiada tara                              
S alib simbul keselamatan
K ristus bangkit dan mulia
A nak Domba dimuliakan
H arapan keselamatan itu nyata
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ita, umat Paroki  Santa Odilia – Cikupa, merupakan bagian dari Keuskupan KAgung Jakarta. Kita sedang berjiarah  menuju sebuah communio 
(persekutuan/ persaudaraan) yang sejati.  Wajah persekutuan sejati nampak  

dalam hidup yang semakin hari semakin beriman,  semakin bersaudara, dan semakin 
berbelarasa.  Dua tahun berturut-turut  kita berusaha untuk membangun sebuah 
persekutuan  yang semakin beriman dan bersaudara. Persaudaraan menyatu dengan 
iman. Tak ada persaudaraan yang abadi  tanpa iman. Tak ada iman yang sempurna 
tanpa persaudaraan.  Kita memang dipanggil oleh  Tuhan untuk menjadi satu tubuh 
dan mensyukurinya  : “Hendaklah damai sejahtera Kristus memerintah dalam 
hatimu, karena untuk itulah kamu dipanggil menjadi satu tubuh. Dan 
bersyukurlah” (Kolose 3:15).  Iman dan persaudaraan hendaknya berbuah belarasa, 
yaitu pelayanan kasih.  Tanpa kasih kita tidak mengenal Allah karena Allah adalah 
Kasih : “Barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab Allah 
adalah kasih 
(1 Yohanes 4:8).

Dasar dari pelayanan kasih  adalah kita telah diciptakan, dipelihara,  dan 
diselamatkan oleh Allah karena Ia mengasihi kita: “Akan tetapi Allah menunjukkan 

 kasih-Nya kepada kita, oleh karena Kristus telah mati untuk kita,  ketika kita 
masih berdosa (Roma  5:8).  Kita diselamatkan di dalam Kristus untuk Dia pakai 
menjadi utusan-utusan-Nya dalam menyalurkan kasih-Nya di tengah dunia. Melayani  
semata-mata merupakan kasih karunia-Nya. Pelayanan kasih merupakan pemberian 
kasih karunia Allah seperti yang diyakini oleh Rasul Paulus : “Dari Injil itu aku telah 
menjadi pelayannya menurut pemberian kasih karunia Allah, yang 
dianugerahkan kepadaku sesuai dengan pengerjaan kuasa-Nya (Efesus 3:7). 
Karena pelayanan kasih semata-mata merupakan karunia dari Tuhan, kita tidak perlu 
membuktikan prestasi, keunggulan, ketangguhan, dan kekayaan kita sebelum kita 
melakukan pelayanan itu. Tuhan telah menganugerahkan kepada kita karunia-karunia 
sebelum memanggil kita untuk melayani dengan kasih : "Tetapi kepada kita 
masing-masing telah dianugerahkan kasih karunia menurut ukuran 
pemberian Kristus” (Efesus 4:7).  Jadi, pelayanan kasih merupakan ungkapan kasih 
kita kepada Tuhan yang telah memelihara dan menyelamatkan kita. Pelayanan kasih 
yang merupakan ungkapakan kasih kita kepada Tuhan dan sesama akan membawa 
sukacita. 

Pelayanan kasih harus nyata. Santo Yohanes dalam suratnya menasihati kita 
dalam hal ini : “Anak-anakku, marilah kita mengasihi bukan dengan perkataan 
atau dengan lidah, tetapi dengan perbuatan dan dalam kebenaran” (1 Yohanes 
3:18).  Tuhan Yesus Kristus mengekspresikan kasih-Nya dengan tindakan nyata :  
“Lalu bangunlah Yesus dan menanggalkan jubah-Nya. Ia mengambil sehelai 
kain lenan dan mengikatkannya pada pinggang-Nya, kemudian Ia 
menuangkan air ke dalam sebuah basi, dan mulai membasuh kaki murid-
murid-Nya lalu menyekanya dengan kain yang terikat pada pinggang-Nya 
itu” (Yohanes 13:4-5). 

Tindakan  nyata dalam tahun  
pelayanan kasih di paroki kita adalah 
gerakan uang surga Rp. 500 per hari 
dan per keluarga. Hasil dari uang surga 
ini akan dikumpulkan setiap bulan dan 
d i b a g i k a n  k e p a d a  w a r g a 
lingkungan/komunitas  sendiri dan 
masyarakat sekitar mereka (non 
katolik) yang paling membutuhkan.

Selain itu,  ada suatu 
program yang akan dilaksanakan 
oleh sie pendidikan, yaitu less 
bahasa Inggris untuk anak-anak 
pra sekolah/usia lima tahun dari 
keluarga sederhana. Less bahasa 
Inggris ini akan dilakukan dengan 
cara permainan sehingga anak 
nanti sudah mengenal bahasa 
Inggris sejak awal dan terutama 
tidak takut untuk masuk sekolah. 
Sekolah is fun (Sekolah adalah 
menyenangkan). Pada tahap awal 
akan dididik delapan atau sepuluh 
anak. Setelah setengah tahun 
ber ja lan ,  prog ram in i  akan 
ditingkatkan. Ketika semakin 
b a n y a k   a n a k   y a n g 
membutuhkan, sie pendidikan 
akan mengader beberapa orang 
lagi untuk dapat berpartisipasi 
dalam menangani progam ini.         

Program ini akan dimulai 
tanggal 21 Maret 2014, pukul 16.00 – 
17.30 di Gedung Santo Damian – 
Paroki Santa Odilia.  Program uang 
surga, Rp 500,-  dan less bahasa 
I n g g r i s  i n i  m e n a m b a h 
sumringah/semangat pelayanan kasih 
yang sudah ada, seperti poliklinik 
umum dan poliklinik gigi bagi umat 
yang kurang mampu. 

Ruang Pastoral
Hati Allah Bersinar di Dalam Hati Kita

Oleh : Pastor Felix Supranto,SS.CC
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Ruang Pastoral

Pelayanan kasih yang kita lakukan dengan sungguh-sungguh akan 
membuat banyak orang  melihat dan mengalami Tuhan yang ada dalam hidup 
kita.  Hati kita merupakan tempat hati Allah untuk  menyinarkan kasi-Nya :  
“Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya 
mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu 
yang di sorga” (Matius 5:16). Semakin kita menggunakan berkat dari Tuhan 
bagi pelayanan kasih, Tuhan akan senantiasa menambahkannya kepada kita : 
“Tak berkesudahan kasih setia Tuhan, tak habis-habisnya rahmat-Nya, 
selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu !” (Ratapan 3:22-23). 

Karena itu,  jangan pernah sesali apa yang tidak kita miliki, tetapi 
sesalilah  apa yang  tidak kita hargai dari apa yang kita miliki. Menghargai dari 
apa yang kita miliki adalah menggunakannya untuk kemuliaan Tuhan dengan 
melakukan pelayanan kasih secara tulus : “Hendaklah kamu murah hati, 

sama seperti Bapamu adalah murah hati“ (Lukas 6:36). Mari kita renungkan : “Kita 
tidak boleh menyia-nyiakan kesempatan yang Tuhan sediakan bagi kita untuk melakukan 
pelayanan kasih karena pelayanan kasih adalah kasih karunia Allah.   Tuhan Memberkati.

Melodi Edisi 2014  menampilkan logo baru yang  lebih sederhana dan menarik dengan bentuk tulisan yang dikombinasi 
dengan Korpus Salib Tergantung yang merupakan ciri khas paroki St.Odilia. Logo ini terdiri atas tiga elemen penting 
yaitu :  

1. Bentuk tulisan
Tulisan ”melodi” dalam huruf  kecil sederhana menggambarkan situasi dan kondisi umat paroki St.Odilia yang sederhana 
namun mempunyai kekuatan dan daya pikat tersendiri, yaitu kekompakan dan kebersamaan dalam Kristus 
Yesus.

2. Warna biru cyen
Warna biru menyejukan membuat umat tertarik untuk membaca, mudah diingat dan tidak mudah dilupakan.

3. Korpus
Korpus Salib Tergantung merupakan ciri khas Paroki St.Odilia. Korpus model ini hanya ada satu-satunya di 
Indonesia yaitu di Paroki St.Odilia.

LOGO MAJALAH MELODI YANG BARU

Para Pastor dan Dewan Paroki Harian
mengucapkan

SELAMAT HARI RAYA PASKAH 2014
Kepada

Seluruh Umat Paroki St.Odilia Citra Raya 
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Ada hal yang menarik ketika kita memasuki tahun 2014, terutama karena 
tahun ini dibaptis sebagai tahun politik. Pembaptisan ini tentu berkaitan dengan 
konstelasi politik bangsa Indonesia yang saat ini fokus pada  kegiatan pemilihan 
untuk wakil rakyat yang akan duduk di parlemen dan pemilihan presiden. Dalam 
konteks pembangunan yang lebih luas, perhelatan ini dinilai sangat esensial dan 
strategis  karena akan menentukan nasib bangsa ini  dalam lima tahun ke depan, 
atau bahkan puluhan tahun ke depan. Seperti apa gambaran Indonesia untuk tiga 
atau lima tahun ke depan, justru sangat ditentukan oleh apa yang terjadi dalam 
tahun 2014 ini.

Dinamika politik yang terus berkembang ini juga mendapatkan perhatian 
yang serius dari pimpinan Gereja kita.  Disadari bahwa sebagai anggota Gereja 
kita tidak akan pernah luput dari hiruk pikuk politik  yang berlangsung dengan 
sengit di seputar kehidupan kita. Dampaknya akan sangat terasa. Oleh karena itu, 
sebagai anggota Gereja kita pun dipanggil untuk berperan membangun sebuah 
kehidupan  bangsa yang lebih baik dan merajutnya dengan rupa-rupa pelayanan 
kasih. Namun di sini lain, dalam kondisi seperti ini, kita  juga  dipanggil untuk 
melakukan gerakan antisipatif  mencegah kemungkinan terjadinya hal-hal 
terburuk yang menggagalkan karya pelayanan kasih itu. Karena itu, perlu ada 
sebuah  guidance  yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan sebuah 
karya pelayanan di tengah tahun politik ini. Dalam konteks ini menjadi relevan 
bagi kita untuk mengacu pada pesan Surat Gembala Uskup Agung Jakarta, Mgr. 
Ignatius Suharyo. Beliau menetapkan tahun 2014 sebagai Tahun Pelayanan. 

Menarik untuk disimak,  bahwa tema yang diangkat adalah   “Dipilih 
untuk Melayani”. Bapa Uskup mengaitkan tema ini  dalam dua konteks, yakni 
konteks gerejawi dan konteks tahun politik. Ditegaskannya, dalam konteks 
gerejawi, memilih dan melayani adalah dua kata amat dekat dengan jati diri kita 
sebagai murid-murid Kristus. Sementara dalam konteks politik, tema itu bisa 
dikaitkan dengan pemilu legislatif  dan pemilu presiden-wakil presiden yang akan 
dilaksanakan pada tahun 2014 ini. Beliau menaruh harapan agar  para tokoh yang 
akan terpilih dalam pemilu legislatif, pemilu presiden dan wakil presiden benar-
benar melayani demi kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia.

Tapi Bapa Uskup, kemudian menambahkan bahwa Tahun Pelayanan 
tidak bisa dipisahkan dari Tahun Iman dan Tahun Persaudaraan. Iman yang sejati 
akan berbuah persaudaraan. Belum atau kurang adanya  persaudaraan 
merupakan  tanda bahwa iman belumlah kuat dan mendalam. “Persaudaraan 
yang sejati akan berbuah pelayanan yang tulus dan gembira. Persaudaraan yang 
yang tidak atau belum berbuah pelayanan kasih barulah egoisme dalam bentuk 
yang terselubung,” imbuhnya.

Menghadirkan
Pelayanan

yang Inspiratif
Oleh : Idus Masdi

Ia menyampaikan bahwa pelayanan 
mempunyai isi dan pengertian 
yang  amat  kaya .  Pe layanan 

merupakan setiap bentuk usaha 
un tuk  semak in  memul i akan 
martabat manusia, mewujudkan 
k e s e j a h t e r a a n  u m u m , 
mengembangkan sol idar i tas, 
memberi perhatian lebih kepada 
sudara-saudari kita yang kurang 
beruntung, dan melestarikan 
keutuhan ciptaan. 
 Bagaimana tema pelayanan 
yang digaungkan dalam Surat 
Gembala itu,  dapat sungguh-
sungguh menyapa umat basis  di 
akar rumput (lingkungan)  sehingga  
mereka memahami pesan itu  dalam 
pergulatan hidup sehari-hari. 
Ternyata Keuskupan Agung Jakarta 
(KAJ) tidak tinggal diam. Komisi 
Liturgi KAJ telah mengambil 
prakarsa membuat buku panduan 
APP (Aksi Puasa Pembangunan) 
2014  dengan mengangkat  isu 
pelayanan sebagai fokus refleksi 
umat selama masa prapaskah. 
Ada banyak tokoh yang ditampilkan 
dalam buku APP tsb,  dan salah 
satunya adalah Bunda Teresa dari 
Kalkuta, India. Seluruh hidupnya 
m e n g a b d i  p a d a  l a y a n a n 
kemanusiaan, terutama orang yang 
miskin, menderita sakit, dan orang-
orang yang tidak mendapatkan 
p e r h a t i a n  y a n g  l a y a k  d a r i 
pemerintah dan masyarakat. Ia 
tidak pernah lelah, tapi justru selalu 
menemukan energi baru ketika ia 
berada di tengah-tengah orang yang 
sungguh-sungguh membutuhkan 
uluran tangan kasihnya,  karena di 
sana ia dengan jelas melihat  Kristus  
yang hadir dalam rupa wajah 

Fokus
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Fokus

Karena itu, ketika kita berbicara tentang pelayanan kasih, maka 
Gereja menunjukkan dengan jelas apa yang dilakukan Bunda 
Teresa. Ia menghadirkan sebuah spiritualitas pelayanan yang tanpa 
pamrih, yang mengatasi ruang dan waktu. Pelayanannya menjadi 
berbobot karena mampu memberikan inspirasi kepada jutaan 
manusia untuk melakukan apa yang telah dimulainya.

Spirit  Pelayanan Bunda Teresa
Dalam sebuah konferensi pers di Amerika Serikat, untuk 

menceritakan kehidupan orang-orang miskin di Kalkuta, India, 
Bunda Teresa tidak menjawab ketika beberapa kali wartawan 
bertanya tentang sejarah hidupnya. Bahkan, ketika pertanyaan itu 
diubah wartawan, dengan  menanyakan perkembangan di dalam 
gereja, masalah emansipasi wanita, juga kerohanian dunia Barat, 
serta cara pewartaan Injil, dia hanya menjawab, “Sungguh, saya tak 
tahu apa-apa tentang hal itu.”  Tetapi, ketika wartawan bertanya apa 
visinya untuk hidup bersama kaum miskin, Bunda meradang. 
“Kalau Anda melakukan pekerjaan ini untuk mencapai kemuliaan 
diri, Anda hanya akan bertahan satu tahun, tidak lebih. Hanya jika 
Anda melakukan itu untuk Allah, Anda akan maju terus, apa pun 
rintangannya.” 

Ia hanya bicara tentang pelayanan kasih, kemana pun ia pergi. Ia 
tidak menumpuk uang untuk tarekatnya, tapi menyalurkan kepada 
orang-orang kecil, hina dan papa, dan melayaninya, dengan 
kesungguhan hati. Ia tak pernah memakai metode apa pun untuk 
mendekati kaum papa. Ia hanya menggunakan bahasa kasih. Ia 
selalu berbicara pelan, sederhana, namun secara jelas mewartakan 
empati pada kemiskinan. Ia selalu memulai pekerjaannya, dengan 
sebuah niat yang lepas dari diri sendiri: “Kami berbuat karena Yesus, 
untuk Yesus, dan bersama Yesus. Sesuatu yang indah selalu untuk 
Tuhan, memberi meskipun diri sendiri menderita karena-Nya, 
melayani-Nya dalam orang-orang yang menderita dan terbuang.” 

Jika usai berbicara, dan banyak yang tersentuh, dan bertanya 
pada Bunda Teresa, apa yang dapat mereka lakukan, ia hanya 
tersenyum dan selalu memberikan jawaban yang sama dari 
mulutnya: “Mulailah, pelan saja, satu, satu, satu….”. Kemudian ia 
segera menyambung dengan kalimat lain, “Mulailah di rumah 
dengan mengatakan yang baik pada anak-anakmu, kepada 
suamimu, atau istrimu. Mulailah dengan melakukan apa saja, sekecil 
apa pun, sesuatu yang indah sebagai pelayanan pada Allah.”  
Selanjutnya, ketika ditanya, apakah pelayanannya untuk kaum papa 
itu sebagai  sebuah kritik sosial, ia  hanya tersenyum. Dan para 
pengikutnya akan selalu berkata: “Tak ada kritik di sini, seperti juga 
tak pernah ada perintah. Kami hanya melayani…” 

Ibu Teresa adalah sosok wanita yang telah menghadirkan kasih 
Kristus dalam realitas kemiskinan, kejahatan, keterpurukan yang 
konteksnya berlatar kemajemukan agama. Tidak banyak wanita 
ataupun laki-laki seperti dia. Kemiskinan dilihatnya sebagai fakta 
hidup untuk mempraktekan kasih Yesus. Dia hadir di Kalkuta 
bukan hanya sekedar untuk merealisasikan tugasnya sebagai 
seorang biarawati. 

Di sana ia menemukan kehidupan sebagai 
seorang yang percaya  kepada Kr is tus 
sesungguhnya.  Di sana ia juga melihat dunia 
yang sesungguhnya. Dunia yang majemuk, 
bukan hanya dari segi agama, tapi juga persoalan.

Banyak orang yang terkesan dengan model 
pelayanan Bunda Teresa, dan bakan dirinya 
dilihat sebagai gereja yang hidup. Jelas, ia tidak 
membuat  g ere j a  secara  ins t i tus i  a t au 
perkumpulan orang yang mengaku percaya 
kepada Kristus,   sibuk dengan urusan keakanan. 
Hanya berdoa, beribadah secara seremonial dan 
sibuk mengumpul umat. Bahkan, domba-domba 
lain, dengan berbagai cara, yang dibuat seolah-
olah suci dengan mengatasnamakan misi Allah, 
dijadikan bagian dari perkumpulannya.

Makna Imago Dei itu, secara tidak sadar telah 
ditemukan Ibu Terasa dalam segala aktivitas 
harian di Kalkuta. Realitas  kemiskinan dan 
pluralisme agama, adalah fakta hidup yang telah 
menjadi target pelayanan Ibu Teresa semasa 
hidupnya. Kasih adalah spiritnya dalam 
berkarya. Pada sebuah kesempatan dia sempat 
berkata, “Seluruh dunia akan hancur, bukan 
pertama-pertama oleh bom atom atau senjata 
kimia berbahaya, melainkan oleh ketiadaan cinta 
kasih akibat keserakahan manusia.”

Kasih Allah yang tanpa menuntut balas dan 
menembus batas-batas perbedaan, benar-benar 
telah menjadi semangat yang utama untuk 
Bunda  Teresa  berkar ya .  Dia  bahkan 
berpendapat, bahwa adalah sebuah usaha yang 
sia-sia ketika hanya beberapa orang yang ingin 
menghilangkan  kemiskinan di Kalkuta. Namun 
menurutnya, yang terutama, adalah bagaimana 
sentuhan kasih dirasakan oleh orang-orang yang 
ada di sana. Harus dimulai, meski sebagian orang 
menganggap itu sia-sia.
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Menolong orang-orang yang terkapar parah di pinggir jalan, bagi Ibu Teresa, 
pertama-pertama bukan bagaimana agar mereka bisa kembali bernafas lega. 

Namun bagaimana terutama orang-orang 
yang oleh orang lain telah dianggap serupa 
binatang itu, sebelum di jemput ajal, dihargai 
sebagai manusia yang mempunyai hak untuk 
mendapat sentuhan kasih sayang. 

“Kalau Anda membelakangi kaum 
miskin berarti Anda membelakangi Kristus 
sendiri. Kristus, telah membuat dirinya lapar, 
telanjang dan tak beratap, supaya kita sempat 
mengasihi dia dalam diri kaum miskin.” 

Begitu Bunda Teresa memahami  dan menghayati pekerjaannya. Kristus, bagi Ibu 
Teresa telah hadir dalam diri orang-orang miskin. Sehingga, melayani mereka 
berarti juga telah melayani Kristus.

Berpuluh tahun melayani, ia tak pernah tampak lelah, selalu gembira, ceria, 
karena itulah unsur yang paling penting dalam suster Misionaris Cintakasih. 
“Buatilah apa yang kau mau buat, tapi dengan gembira, dan hiasi hari dengan hati 
penuh cinta,” demikianlah dia menasehati suster-susternya. Beberapa orang yang 
pernah berjumpa dan bicara dengannya, selalu berkata, Bunda adalah karunia 
terbesar di zaman ini. Tapi, pujian itu, justru dia cela. “Kenapa terlalu banyak kata-
kata, bukan kerja. Biarkanlah mereka berkata apa saja tentang pelayanan kita,” 
katanya, yang tetap memilih meninggal, di tengah keluarganya, kaum hina papa, di 
Calcuta, India. 

Karya pelayanan kasihnya telah 
membuka mata dunia. Berbagai 
pengharg aan  d i anug erahkan 
kepadanya, mulai dari Indian 
Padmashri Award pada tahun 1962, 
Hadiah Perdamaian dari Beato Paus 
Yohanes XXIII, Nobel Perdamaian 
pada tahun 1979 dan penghargaan-
penghargaan la innya seper t i : 
Magsaysay  (F i l ip ina) ,  Warga 
Kehormatan India, Albania, AS, 
Doktor  Kehor matan  b idang 
Teologi Kedokteran Manusia dan 
diberikan kehormatan berpidato di 
depan Majelis Umum PBB. Di 
samping itu berbagai media dengan 
penuh minat mulai mengikuti 
perkembangan kegiatannya.  Bunda  
Teresa menerima baik penghargaan 
maupun perhatian dunia “demi 
kemuliaan Tuhan atas nama orang-
orang miskin.”

Ziarah Rohani seru & Haru:  ke Gua Canada-Rangkas,  27Okt 2013
Kegiatan Wisata Rohani merupakan bagian dari supaya untuk menyegarkan 
kehidupan rohani sekaligus belajar untuk semakin teguh dalam mengimani dan 
mencintai Tuhan Yesus yang menderita sengsara, namun kemudian  bangkit 
mulia untuk kita. (Lingk.Gabriel)
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Oleh : Imanuel Sinulingga

Saudara-saudari yang terkasih dalam Tuhan Kita Yesus 
Kristus. Pada prapaskah kali ini kita mendapat tema yang 
cukup menarik dari Keuskupan Agung Jakarta yaitu 

“Dipilih Untuk Melayani”. Siapa yang dipilih disini cukup jelas 
dimaksudkan adalah kita yang menjadi warga katolik. Dalam lagu 
tema prapaskah kali ini juga cukup tegas diungkapkan “Yesus 
Bersabda bukan kamu yang memilih Aku, Tetapi Aku yang telah 
memilih kamu”. Sehingga kata dipilih jelas disini maksudnya 
bahwa Yesus telah memilih kita untuk menjadi pengikutnya. 
Yesus yang memilih dan kita yang dipilih.

Lalu kata yang selanjutnya dikatakan “Kita dipilih bukan 
untuk dilayani, tetapi untuk melayani sesama”. Kata kunci disini 
diambil pada kata melayani dan dilayani. Sebagai pengikut Kristus 
kita ditugaskan untuk melayani dan bukan dilayani. Sehingga 
tepat kata-kata yang diambil sebagai tema “Dipilih untuk 
Melayani”

Bagaimanakah seharusnya kita 
melayani? Kita simak cerita dari 
pengalaman Bapak Paulus berikut ini. 
Ia seorang Katolik yang sejati, aktif  
dalam kegiatan Legio, rajin ke Gereja 
baik hari minggu maupun dihari-hari 
biasa. Membaca Alkitab dan berdoa 
sudah menjadi santapan sehari-harinya. 
Ia taat berpuasa  dan menghindari 
semua pantangan seper t i  yang 
diperintahkan dalam Kitab Suci. 

Suatu malam yang dingin dan 
hujan ia  duduk di  r uang tamu 
rumahnya sambil membaca Alkitab. 
Hujan saat itu cukup deras yang  
diiringi dengan kilatan petir. Dalam kondisi seperti ini ia hanya 
bisa lihat keluar rumah lewat jendela. Dia tersentak saat matanya 
melihat seorang pengemis tua yang sedang berjalan dalam 
derasnya hujan. Melihat hal itu tergeraklah hatinya dengan belas 
kasihan, kemudian ia  berdoa kepada Allah. “Ya Bapa, hamba-Mu 
melihat seorang pengemis tua yang sedang berjalan dalam hujan, 
berilah dia tempat berlindung ya Bapa sehingga dia dapat 
merasakan kehangatan dan pancaran kasihMu”.

Tidak lama kemudian Paulus mengintip keluar lagi  lewat 
jendela rumahnya dan ia melihat  pengemis tua itu berdiri dengan 
susah payah di depan pintu pagarnya dalam keadaan basah kuyub.  
Setelah melihat pengemis yang malang itu, ia langsung berdoa, 
“Ya Bapa, tolonglah pengemis tua itu sehingga dia tidak 
menderita kedinginan, utuslah seseorang untuk membantunya”. 
Setelah itu ia pergi ketempat tidurnya dan beristirahat.

Keesokan harinya terjadilah kegemparan di sekitar 
rumahnya. Pengemis tua itu ditemukan meninggal di depan 

Iman Tanpa Perbuatan
Adalah  “Mati”

Kemudian terdengarlah jawaban: “Aku 
sudah mengutus seseorang untuk menolongnya 
dengan menghantarkan dia ke depan pintu 
rumahmu, tetapi engkau tidak membukakan pintu 
untuk menjadi tempat bagi dia bernaung dalam 
kedinginannya”.

Cerita tersebut tentu menggugah kita 
untuk melakukan sebuah refleksi tentang apa yang 
harus kita lakukan bila berhadapan persoalan itu. 
Ada beberapa hal yang bisa petik dari potongan 
cerita tersebut, antara lain: pertama, melayani harus 
disertai dengan doa, karena doa akan menjadi 
petunjuk bagi kita untuk melayani sesama kita. 
Tanpa doa kita mungkin tidak memperoleh 
petunjuk apa  dan siapa yang harus kita layani. 
Bapak Paulus tadi sudah melakukan doa dan Allah 

telah menunjukkan kepadanya  
siapa dan apa yang harus dia 
layani.

Kedua, melayani tidak 
cukup dengan berdoa saja, 
tetapi justru yang paling 
penting adalah aksi nyata.  
Barangkali Bapak Paulus 
menilai bahwa berdoa sudah 
cukup, tetapi ternyata itu tidak  
cukup. Tetapi  perlu ada 
tindakan nyata, misalnya 
memberikan kesempatan 
kepada pengemis tua itu untuk 
menumpang sebentar  di 

rumahnya. Tapi nyatanya  ia tetap  menutup pintu 
rumahnya. Itu juga berarti dia menutup mata hati 
membantu  orang yang sangat membutuhkan 
pertolongannya. Dengan demikian pelayanan yang 
dikehendakinya tidak terwujud.  Karena ia enggan 
membantu sesama. Padahal  Allah menginginkan 
kita agar terlibat langsung melayani orang lain.

Setiap orang Katolik harus 
menjadikan kegiatan 

pelayanan kasih 
merupakan bagian dari 
kebutuhan hidupnya 

sehari-hari.
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 Ketiga, kegiatan melayani merupakan  ungkapkan nyata dari  
iman kita. Dalam surat pastoralnya, Santo Yakobus dengan tegas 
mengatakan bahwa “Iman tanpa permbuatan pada hakekatnya 
adalah mati” (Yak 2:14-26). Sabda ini sekali lagi ingin 
menggarisbawahi bahwa menjadi orang Katolik tidak cukup hanya 
beriman saja, tapi iman itu harus diungkapkan dalam tindakan nyata. 
Ini  sangat sesuai dengan pencanangan tema Tahun Pelayanan 2014 
“Dipilih untuk Melayani.” 
 Hal yang ingin ditekankan  dalam tema ini adalah bahwa 
setiap orang Katolik harus menjadikan kegiatan pelayanan kasih 
merupakan bagian dari kebutuhan hidupnya sehari-hari.  Iman kita 
justru semakin berkembang, dan mengenal Allah yang penuh kasih 
dengan lebih baik, dalam setiap pelayanan yang kita lakukan untuk 
orang lain dengan tulus hati. Ada banyak contoh sederhana yang 
dapat kita lakukan untuk melaksanakan karya pelayanan, antara lain, 
menjenguk orang sakit, menghibur orang yang sedang berduka. 
Tentu yang paling penting di sini adalah kita berusaha untuk hadir 
secara fisik di tengah mereka yang sangat membutuhkan uluran 
tangan dan bantuan kita. 
-

SELAMAT PASKAH 2014
Dari:

TOKO BERKAH JAYA
Menerima Pesanan Percetakan

Kartu Nama dll.

Jl. Raya PLP Cung
Ds.Budi Mulya Km.3
Telp. (021) 5980928

      SELAMAT PASKAH 2014
Dari:

PD. MUTIARA INDAH
Berdagang Bahan2 Bangunan Kayu

Asbes, Besi Beton, Besi Siku, Pipa Ledeng, Bataco, Tehel, Kaca. dll
(A.Liung/ A.Mi)
Jl.Pemda Tigaraksa

Ds.Budi Mulya Km.3
Telp.(021) 70932998-70935998-29006906

Fax.(021) 29006905

DICARI :
KOMUNITAS CARDFIGHT

VANGUARD
Silakan Hubungi.

HP. 0812 12192111

DICARI :
TEMAN USAHA

di RUKO REMBRANT
Silakan Hubungi.

HP. 0812 12192111
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Altar Kita
Memahami Simbol Liturgi 

Oleh : Antonius Riyanto
apak /Ibu /Sdr /Sdri yang di kasihi Tuhan. Kita patut bersyukur kalau Bsampai hari ini kita masih di beri kesempatan untuk menjadi pelayan – 
pelayan Tuhan. Kita sebagai orang katolikyang sejak lahir sudah di didik 

menjadi katolik ataupun menjadi katolik usia dewasa . Coba kita menoleh kembali 
sudahkah kita memahami makna-makna symbol2 seperti memngambil air suci 
itu maknanya apa ? Membungkukan badan itu maknanya apa ? Dan masih banyak 
yang lainnya. Kami dari Sie liturgi ingin mengingatkan kepada kita semua akan hal 
ini. Lewat media melodi ini lah kami akan membagikan katekese liturgi ini secara 
berkelanjutan . Mudah-mudahan dengan membaca ini umat kita semakin 
mengerti / semakin memahami bagai mana seharusnya kita melaksanakan liturgi 
Ekaristi dengan baik dan benar. Kami mencoba mengambil sumber dari 
www.imankatolik.or.id  dibuat oleh Rm. FX. Agis Triyatmo O. Carm

1. Air Suci

2. Tanda Salib

3. Membungkuk

4. Berlutut

6. Perarakan

5. Sikap Duduk



Altar Kita

Oleh : Primitiva Yulandari

1. Jessica Caecilia   -Ign de Loyola -Citra 1
2. Stefan Fransiskus  -Ign de Loyola -Citra 1
3. Veronica Amrieta (Ike)  -Ign de Loyola -Citra 1
4. Juliana Puka   -Veronika -Citra 1
5.  Yovita Kristi Handayani  -Veronica -Citra 1
6.  Tissia   -Antonius -Citra 1
.7.  Paulus Wijaya   -Antonius -Citra 1
8. Y.Tujiyono (Jion)  -Teresia  -Citra 1
9. Yohana Selly Septiana  -Filipus  -Citra 1
10. Anastasia Titin Marlina  -Yustinus Martir -Citra 2
11. Birgita Andina Siswan Lucky -Yustinus Martir -Citra 2
12. Elizabeth Herdina Siswan Lucky -Yustinus Martir -Citra 2
13. Fransiska Daruwati  -Yustinus Martir -Citra 2
14. Julia Cicih L   -Yustinus Martir -Citra 2
15.Y. Misdiyanto   -Yustinus Martir -Citra 2
16. Gregoria Sri Sapto Nugraheni -Kristoforus -Citra 2
17. H. Sudadi   -Yakobus -Citra 2
18. Titus Brandsma Pilar Nugratama -Yakobus -Citra 2
19. Veronika Setyani  -Yakobus -Citra 2
20. Felix H   -Petrus  -Citra 2
21. Yoanna Maria Vianney Rosariati -Petrus  -Citra 2
22. Freddin Warto Hutabarat -Clara  -Citra 3
23. Helena Tiyastuti  -Gregorius Agung -Citra 3
24. Eva Monica Larasati  -Gabriel  -Citra 3
25. Laon Maruba Siregar  -Bonaventura -Citra 3
26. Theresia Eny L   -Bonaventura -Citra 3
27. Theresia Ayu   -Bonaventura -Citra 3
28. M Wusono Hadi  -Lukas  -Citra 3
29. Maria Agustin   -Lukas  -Citra 3
30. Caecilia Alya Wardhani Putri -Yohanes -Citra 3
31. N. Triyono   -Yohanes -Citra 3
32. Sitohang   -Klara  -Citra 3
33. Purwanto   -Arnoldus Yansen -Citra 3
34. Blasius Nggu   -Stevanus -3raksa
35. Caecilia Wijaya   -Bernadeth -3raksa
36. Fr. Chrisanty Wijaya  -Bernadeth -3raksa
37. Patricia Dianita Wijaya  -Bernadeth -3raksa
38. Marietta Rosari Kurnia Curyawati -Rafael  -3raksa
39. Martha Sari Nainggolan  -Agustinus -3raksa
40. Sisilia Ika Budi Wulandari -Agustinus -3raksa
41. Yuni Arini Renca  -Agustinus -3raksa
42. Christina Yuniati  -Maria  -Balaraja
43. Ignasius Agus Prasetyo Wibowo -Yoakim  -Balaraja
44. Antonius Mulyanto  -Vincentia -Cisoka
45 Cristina Ari Susiarti Budi Utami -Vincentia -Cisoka
46. Data Prabawa   -Vincentia -Cisoka
47. Eko Cahyono   -Catharina -Cisoka

Pemazmur 1. Anies Tamara Lukito  -Antonius -Citra 1
2. Maria Astrid Ohoiwutun  -Antonius -Citra 1
3. Meidy     -Kantonius -Citra 1
4. Theresia Mundi Astuti  -Antonius -Citra 1
5. F. Astuti T.   -Veronica -Citra 1
6. Frans Lelyemin   -Veronica -Citra 1
7. Rosita S   -Ign de Loyola -Citra 1
8. Yustina Sunarniningsih Pujiastuti -Ign de Loyola -Citra 1
9. Franciska Deciana S  -Theresia -Citra 1
10. Rosa Viragustina  -Theresia -Citra 1
11. Vonny Kusrini   -Markus  -Citra 1
12. Stefanus Septa P   -Philipus  -Citra 1
13. Agustinus Karwanto  -Paulus  -Citra 2
14. Linda Monica   -Paulus  -Citra 2
15. Patricia Laras Hernawati  -Paulus  -Citra 2
16. Romaita Agustina Simbolon -Paulus  -Citra 2
17. Emerentiana Sulistyaningsih T -Petrus  -Citra 2
18. Chatarina Aning Mulyani -Petrus  -Citra 2
19. Susilaningsih W  -Petrus  -Citra 2
20. Yoana Maria Vianney   -Petrus  -Citra 2
21. Agnes Martono  -Yustinus Martir -Citra 2
22. Eri Pujianingrum  -Yustinus Martir -Citra 2
23. Maria Fransisca Etik Twidyastuti -Yustinus Martir -Citra 2
24. Veronika Elly M  -Yustinus Martir -Citra 2
25. Veronika Jumiyati  -Yustinus Martir -Citra 2
26. Justina Sriadji Ariardi Janti  -Yakobus -Citra 2
27. Lucia Kasyanti   -Yakobus -Citra 2
28. Nicolaus Yudhi Wigiarto  -Yakobus -Citra 2
29. Primitiva Yulandari  -Yakobus -Citra 2
30. Purwanti   -Barnabas -Citra 2
31. Agustinus Sanga Tollan  -Lukas  -Citra 3
32. M.C Lanny Y   -Lukas  -Citra 3
33. Veronika Sri Sunarti   -Lukas  -Citra 3
34. Iwan Saptono   -Alnordus Janssen -Citra 3
35. Lasarus Ono   -Yohanes -Citra 3
36. Maria Perada Murin  -Yohanes -Citra 3
37. Lely Rina   -Gabriel  -Citra 3
38. Rosalina Setyaningsih  -Bonaventura -Citra 3
39. C. Titik Cahyani  -Rafael  -3raksa
40. Ellisabeth Astri Oktarina  -Stefanus  -3raksa
41. Evy Wulandari   -Stefanus  -3raksa
42. Ryry Maurentsya Stevanie -Don Bosco -3raksa
43. Maria Nataningtyas  -Bernadeth -3raksa
44. Yuliana Winarsih  -Bernadeth -3raksa
45. E. Endang Pristiwati  -Yoakim  -Balaraja
46. Elisabeth Timur Putri Kinanti -Yoakim  -Balaraja
47. Fransisca Clodia N  -Yoakim  -Balaraja
48. Yulia Sudaryati   -Yoakim  -Balaraja
49 F. Yatni Widhati   -Dominikus -Balaraja
50. Edy Widjayanti   -Maria Emaculata -Balaraja
51. Ch. Ari Susiarti Budi Utami -Vincentia -Cisoka
52. Elisabeth Maria Ratuela  -Vincentia -Cisoka
53. Roslinawaty   -Vincentia -Cisoka
54. Maria Sonya Danona   -Vincentia -Cisoka
55. Angelina Puji Rahayu  -Loudovicus -Cisoka
56. Simon Gatot Mahardika  -Loudovicus -Cisoka

Lektor
Petugas Liturgi (Periode 2013-2016)



Altar Kita

Dewan Paroki Harian :
- Ketua Umum 
- Ketua I 
- Ketua II 
- Wakil Ketua 
- Sekretaris I 
- Sekretaris II 
- Bendahara I 

Anggota Pendamping/ Anggota DPH :

- Liturgi 
- Katekese 
- Komsos 
- PSE 
- Pendidikan 
- H.A.A.K 
- Kepemudaan 
- Kerasulan Kel. 
- Kategorial 
- Teritorial 

Dewan Paroki Harian :
: Pastor Felix Supranto,SS.CC
: Pastor Antonius Dengu Blikon,SS.CC
: Pastor Siprianus Smakur Tukan,SS.CC
: Heribertus Sudadi
: Antonius Subianto
: Nicholas Hendri
: Anastasia Liliana Tirto

Anggota Pendamping/ Anggota DPH :

 : Antonius Riyanto
: Yohanes de Deo Misdiyanto
: Asrul Isfridus
: Xaverius Ratno Wahyudi
: Elizabeth Mariana Sulistyo
: Fransiscus Yohanes Susjarwaji
: Mesiasmen Konden Manurung
 : Yon Afonda S.
: Elisabeth Hermin & Paulus Fritz Julianto Setja Atmadja
: Fortunatus Cahyo Nugroho

PENGURUS
DEWAN PAROKI HARIAN 

Dewan Paroki Harian St. Odilia, Citra Raya - Tangerang
Periode 2013 - 2016

Dari kiri ke kanan : Paulus Fritz Julianto Setja Atmadja, Elisabeth Hermin, Anastasia Liliana Tirto, Mesiasmen Konden Manurung, Asrul Isfridus, Heribertus Sudadi,
Xaverius Ratno Wahyudi, Pastor Purbo Tamtomo, Pr (Sekretaris KAJ), Pastor Felix Supranto,SS.CC, Pastor Antonius Dengu Blikon,SS.CC, 

Pastor Siprianus Smakur Tukan,SS.CC, Antonius Riyanto, Fransiscus Yohanes Susjarwaji, Elizabeth Mariana Sulistyo
Duduk dari kiri ke kanan : Antonius Subianto, Yohanes de Deo Misdiyanto, Fortunatus Cahyo Nugroho



Lebih dekat dengan OMK
Oleh: Mesiasmen Konden Manurung

Seputar Kita

(Pembina OMK Paroki)
Mudika adalah salah satu kelompok yang sangat dibutuhkan didalam kehidupan 
iman seseorang, yang akan membuat diri kita semakin peduli dan berarti didalam 
keluarga, lingkungan, wilayah, kelompok kategorial lainnya serta Paroki.

Setelah diadakan pemilihan ketua OMK St.Odilia - Citra Raya periode tahun 2013 
s/d 2016  secara demokratis yang dipandu langsung olehku (Mesiasmen  Konden 
Manurung sebagai Pembina) dan dibantu oleh bapak E.Ary Witjaksono, maka 
terpilihlah ketua OMK yang baru, saudara Agustinus Wisnu Santoso. Setelah itu 
ketua terpilih langsung membentuk kepengurusan OMK baru Paroki St.Odilia 
periode tahun 2013 s/d 2016. Dengan susunan pengurus inti sbb:
 Ketua  : Wisnu Santoso 

Wakil Ketua I : Edwardus Adven Prayogo,
Wakil Ketua II  : Agustina Romaita Simbolon,
Sekretaris I : Evy Wulandari,
Sekretaris II : Ryry Murentsya Stevani,
Bendahara I : Anies Tamara
Bendahara II : Shikkary Legawati dan dibantu sie-sie lainnya.

Puji syukur pada Yesus Kristus Tuhan kita pada hari Minggu tgl 9 Juni 2013 ke 
pengurusan baru OMK (Orang Muda Katolik) Paroki St.Odilia-Citra Raya dilantik 
Pastor Felix Supranto,SS.CC (Pastor Kepala Paroki). Setelah dilantik Kepengurusan 
baru OMK, bagaikan mesin, siap melaju dan berkarya diladang Tuhan untuk 
membawa nama harum Paroki St.Odilia yang tercinta.

Beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan OMK diantaranya:
 -Mengikuti Lomba Koor se-dekenat Tangerang di Paroki Saint Mary 
Bintaro

-Membantu kegiatan Bakti Sosial untuk perawatan dan pengobatan gigi di 
gedung Damian Paroki St.Odilia.

-Pesta Nama Paroki dengan diadakan beberapa cabang olah raga
-Perlombaan memperiangati Hari Kemerdekaan RI. 2013.
-Rutinitas mengisi Jadwal Koor di Paroki
-Misa Valentine's Day bersama Pastor Siprianus (selaku Moderator OMK).
-Dan masih banyak tugas pelayanan OMK yang selalu siap untuk 

dikaryakan.
Kepada seluruh pengurus dewan dan seluruh umat Paroki 
St.Odilia yang kami kasihi, dengan kerendahan hati kami 
selaku Pembina dan Pengurus OMK St.Odilia, memohon 
dari hati yang paling dalam supaya turut andil untuk 
membantu dan memberikan saran kepada semua umat 
muda (OMK), terutama mereka yang ada diseluruh 
lingkungan agar semakin terbuka hatinya untuk bergabung 
bersama OMK Paroki ini.
Akhirnya, mari kita berkarya diladang Tuhan dan kami 
segenap Pembina dan Pengurus OMK St.Odilia-Citra 

periode tahun 2013-2016 mengucapkan puji syukur dan berterimakasih kepada 
Pastor Felix, Pastor Tony, Pastor Siprianus dan semua umat Paroki St.Odilia yang 
memberikan kepercayaan kepada kami untuk membimbing & mendampingi anak2 

Syalom …

Hidup di dalam lingkungan 
Gereja dimasa usia semakin 
tua adalah suatu berkat 

yang sangat indah diberikan Tuhan 
kepada kita. Berawal dari masih 
bernama Mudika ( Muda Mudi 
Katolik ) yang sekarang disebut 
OMK (Orang Muda Katolik) ada rasa 
penasaran dalam hati kecil saya dan 
ingin tahu apakah Mudika itu ? dan 
apa tujuan dibentuknya komunitas ini 
? dan haruskah saya ikut andil 
kegiatan di dalamnya ?

Rasa penasaran saya semakin ingin 
lebih tahu apa saja yang akan 
dilakukan atau dikerjakan Mudika 
didalamnya. Seperti kelompok 
lainnya: Kategorial, Lingkungan, 
Wilayah dan Paroki ? Adalah sangat 
berguna untuk pengembangan diri 
k i t a  m a u p u n  d a l a m  h i d u p 
b e r m a s y a r a k a t  l u a s  l a i n n y a . 
Haruskah saya masuk atau ikut andil 
d i d a l a m  k e g i a t a n  M u d i k a  ? 
Pertanyaan yang sulit untuk saya 
jawab saat itu, tetapi memang harus 
dijawab dengan perbuatan dan 
t indakan  yang  pos i t i f  un tuk 
membentuk jati diri saya kearah yang 
lebih dekat dengan kegiatan Paroki.

Rasa penasaran saya semakin ingin lebih tahu apa saja yang akan dilakukan atau 
dikerjakan Mudika didalamnya. 



Belajar Mencintai Lingkungan
dengan sederhana

Oleh : Alexander Suramta

da beragam cara untuk menunjukkan rasa cinta Akepada lingkungan, mungkin banyak diantara kita 
merasa bahwa cara untuk menunjukkannya sangat 

sulit. Karena harus berbuat sesuatu yang besar agar 
pengaruhnya semakin terasa. Namun sadarkah kita bahwa 
sebenarnya hal yang sederhana pun dapat memberikan efek 
yang luar biasa. Berikut beberapa tindakan sederhana yang 
dapat kita lakukan, sehingga lingkungan yang selalu 
melindungi kita ini dapat terus terjaga.
1. Gunakan tissue secukupnya
 Pohon adalah bahan baku kertas dan segala hal yang 

mirip dengannya, termasuk tissue. Kerusakan hutan di 
Indonesia sudah sangat memperihatinkan. Oleh karena 
itu, jika 1 orang diperkirakan menggunakan 6 lembar 
tissue dalam sehari, akan ada 2200 lembar tissue dalam 
setahun. Sehingga Indonesia menghasilkan 44 milyar 
tissue dalam setahun. Bayangkan saja akan ada berapa 
banyak pohon yang ditebang dengan sia-sia. Jika kita 
dapat menghemat 1 lembar tissue saja dalam sehari, 
maka hal tersebut akan membantu mengurangi sampah 
tissue sebanyak 7 milyar lembar tissue dalam setahun. 
Tenang saja! Kamu boleh menggunakan tissue 
secukupnya untuk keperluan di kamar mandi atau saat 
sedang sakit. Jangan terlalu berlebihan ya….

2. Berkebun di rumah atau hobi menanam
Kegiatan berkebun memiliki banyak manfaat yang 
diantaranya melatih kesabaran dan keuletan sekaligus 
suasana lingkungan rumah menjadi asri dan sehat pula. 
Karena keterbatasan lahan bisa dilakukan di dalam pot 
dan memberikan suasana ceria sekaligus segar. Mulai saja 
menanam aneka tanaman dari pekarangan rumah atau 
tanaman dalam pot maka diharapkan, orang lain akan 
tergerak juga akan melakukannya. Nantinya akan 
semakin banyak orang yang ingin berkebun atau 
menanam di rumah masing-masing, karena melihat 
betapa ceria dan segarnya di area yang ada di rumah kita. 
Dengan mulai membiasakan diri untuk menghias sekitar 
rumah dengan aneka tanaman akan timbul kesadaran 
untuk mencintai alam dan menjaganya. Langkah 
sederhana ini jika dilakukan bersama-sama di setiap 
keluarga sudah merupakan tindakan yang luar biasa buat 
lingkungan hidup kita.

3. Lebih baik tidak memakai plastik saat belanja.
 Plastik butuh seribu tahun untuk terurai dan saat ini, 

setiap tahunnya ada tiga ratus juta kantong plastik yang 
dibuang di Indonesia. Kita harus bisa meminimalisasi 
hal ini tetapi bagaimana caranya? 

 Mari lakukan dengan sedarhana. Biasakan untuk 
membawa tas lipas kecil dan jadikan itu sebagai 
pengganti kantong plastik saat belanja. Saat ini sudah 
banyak sekali tas-tas kecil dari kain yang dapat dengan 
mudah dilipat dan dimasukkan ke tas kita. Bahkan tas 
lipat kecil tersebut ada juga yang terbuat dari bahan 
daur ulang. Luar Biasa ..!! 

4. Hindarkan Styrofoam
Dalam acara ulang tahun dan acara-acara keluarga 
lainnya untuk membungkus makanan biasanya 
memakai styrofoam dengan alasan praktis dan tidak 
mudah rusak bila kena kuah atau air. Padahal bahan 
styrofoam itu tidak bisa diuraikan oleh alam, dan yang 
lebih mengerikan lagi buat kesehatan manusia, karena 
styrofoam terbuat butiran-butiran styrene yang 
diproses dengan menggunakan Benzana, zat ini 
termasuk zat yang berbahaya. Saat makanan yang 
terbungkus styrofoam, zat yang terkandung di 
dalamnya akan berpindah ke makanan apalagi 
makanan yang kadar lemaknya tinggi. Penelitian juga 
menunjukkan semakin panas suhu makanan semakin 
cepat pula migrasi bahan kimia pindah ke dalam 
makanan tersebut (Centre of  excellence on Helth 
Mediecine Universitas Airlangga). Jika harus 
menggunakan pembungkus makanan pilihlah bahan 
yang ramah lingkungan seperti kertas atau kardus, 
karena bahan tersebut mudah di daur ulang sekaligus 
ramah lingkungan.

5. Buang sampah pada tempatnya
 “Buang sampah pada tempatnya” Tentu sering 

mendengar saran seperti itu, bahkan pada setiap 
bungkus makanan dan minuman di berbagai tempat 
terpampang tulisan yang sama dan sering kali 
berbentuk gambar. Bagaimana jika saat sampah 
dibuang dan di sekitar kita tidak ada tempat sampah?.  
Penempatan tempat sampah kadang masih kurang 
dan hal tersebut membuat para pemilik sampah 
memilih untuk membuang sampahnya sembarangan. 
Sebaiknya simpan dulu sampah kita dan buanglah 
saat menemukan tempat sampah.  Hal ini juga terjadi 
di Gereja St.Odilia setelah misa usai banyak sampah 
berserahkan dimana-mana bahkan di dalam gereja. 
Berbagai tindakan sederhana untuk mencintai alam 
ini benar-benar mudah bukan? Pertanyaannya 
maukah kita melakukannya? Mari biasakan diri untuk 
mulai melakukannya, hal yang sederhana di dalam diri 
keluarga dan komunitas sehingga lingkungan di 
sekitar kita akan semakin terjaga dan alam pun akan 
terus lestari sekaligus bersahabat. Semua hal positif  
itu terjadi berkat tindakan sederhana kita. Berkah 
Dalem..!!                      (Sie Lingkungan Hidup)

        

Seputar Kita

“Buanglah Sampah Pada Tempatnya”



Gereja Katolik Itu Milik Siapa ..?
aya lahir dari keluarga yang kurang mampu, ayah seorang petani Sdengan penghasilan  pas-pasan. Sejak kecil saya sudah dibaptis 
menjadi Katolik. Cukup rajin ke gereja. Jarak yang jauh  antara 

kampungku dengan pusat  paroki, yaitu Paroki Kristus Raja, Sosok-Sanggau, 
Kalimantan Barat, tidak menyurut semangatku untuk terlibat aktif  dalam kegiatan 
menggereja.  Selalu ada semangat baru setiap kali mengikuti kegiatan di gereja. 

Saat itu pastor paroki dipimpin oleh Pastor Antonius Kalvin, Pr. Beliau 
sangat dekat dengan umat dan rajin patroli ke kampung-kampung. Kebetulan di 
kampung kami ada kapel, ia beberapa kali datang ke situ untuk merayakan ekaristi 
bersama umat. Umat selalu menyambutkan kedatangannya  dengan antusias. Tetapi 
setelah beliau pindah, kondisi umat katolik di kampung kami seperti kembali ke titik 
nol. Selama tiga tahun berturut-turut tidak pernah mendapatkan kunjungan pastor, 
kami seperti domba tersesat karena ditinggalkan oleh sang gembala.

Setelah tidak ada lagi kunjungan pastor, pada satu saat  kampung kami 
didatangi oleh satu keluarga yang beragama  Kristen Protestan (aliran Gepembri).  
Tahun pertama  belum ada perubahan berarti  mengenai perkembangan iman umat. 
Meskipun jarang dikunjungi oleh pastor, umat tetap setia pada iman kekatolikannya. 
Tapi pada tahun ketiga semuanya berubah. Umat yang setia pada iman katolik hanya 
tinggal 50%. Padahal mereka sudah menerima sakramen baptis, krisma, hingga 
perkawinan. Saya kecewa dengan banyaknya umat yang meninggalkan iman katolik, 
termasuk abangku sekeluarga. Namun saya tidak pernah mempersalahkan mereka, 
mengapa harus mengambil keputusan seperti itu. Saya lihat situasi tersebut lebih 
disebabkan karena mereka tidak mendapat  pelayanan yang semestinya dari Gereja 
Katolik di paroki saya.

Waktu terus berjalan. Pada tanggal 28 Oktober 2003 saya merantau ke 
Jakarta bersama teman. Saya hanya bermodalkan nekat dan KTP. Tidak ada keluarga 
yang saya kenal. Tapi saya yakin Tuhan Yesus senantiasa akan terus menyertai saya. 
Saya tinggal di sebuah rumah petak berukuran 3x3  di daerah Tangerang. Di situlah 
saya menghabiskan hari-hariku. Saya merasa hidup begitu hampa, karena tidak 
pernah ke gereja pada hari Minggu. Bahkan saya sempat terlibat dalam minum-
minuman keras. Gaji seminggu bisa dihabiskan dalam sehari. Tapi saya bersyukur 
tidak terperosok terlalu jauh. Pengalaman itu tidak menyurut iman saya terhadap 
Tuhan selama 6 tahun berada di perantauan.

Untuk mendekatkan diri dengan  anggota Gereja lainnya saya mulai 
perlahan-perlahan  bergabung dengan lingkungan terdekat. Saya punya hasrat untuk 
kembali aktif  dalam kegiatan lingkungan dan gereja seperti yang pernah saya lakukan 
sewaktu di pedalaman Kalimantan Barat dulu. Namun, saya kembali kecewa nama 
saya tidak terdata dalam lingkungan, bahkan saya tidak punya Kartu Keluarga (KK), 
padahal semua anggota lingkungan tahu bahwa sejak kecil saya sudah menjadi 
Katolik.  Saya merasa seperti tidak dipedulikan oleh lingkungan. Dalam hati saya 
sempat bertanya, mengapa saya dipersulit? Apa salah saya? 

Dalam kaitan dengan kegiatan pelayanan di gereja, saya juga punya 
pengalaman yang sulit saya lupakan.  Saat anak pertama masuk usia satu tahun saya 
ingin mengucapkan rasa syukur dengan mengirim ke gereja  intensi khusus yang bisa 
didoakan pada waktu misa hari Minggu.  Saat itu saya menyelipkan uang Rp 25.000 
semacam stipendium. Kemudian saya langsung menyerahkan intensi itu dengan uang 
tersebut kepada petugas liturgi. Yang menerima saat itu seorang Prodiakon. Saya 
kaget saat prodiakon itu berkata: “uang 25.000 itu tidak cukup, membeli mie ayam 
satu mangkok saja tidak cukup.”  

Oleh : Ardianus Bernadus

K e m u d i a n  s a y a  b a l i k 
b e r t a n y a :  “ m e m a n g  b e r a p a 
minimal?”  “Paling sedikit Rp 
50.000,” tegasnya. Lalu dalam hati 
saya bertanya apakah pelayanan 
sekarang harus dibeli dengan uang? 
B i l a  demik i an  adanya ,  maka 
pertanyaan saya selanjutnya, apa 
bedanya pelayanan di gereja dengan 
di kantor pajak?  Layakkah  seorang 
pe l ay an  Tuhan  meng ada i kan 
pelayanan itu dengan rupiah?  
Apakah Gereja Katolik sekarang 
hanya memprioritaskan orang-orang 
kaya dan berduit, sementara orang 
miskin dan sederhana seperti saya ini 
tidak perlu diperhatikan? Apakah 
moto bahwa Gereja harus berpihak 
kepada orang miskin, sederhana dan 
menderita, hanya sekedar sebagai 
sebuah slogan saja? Pertanyaan ini 
akhirnya menjangkau hingga ke 
pertanyaan penting ini: Gereja 
Katolik itu milik siapa? Saya selalu 
yakin bahwa Gereja Katolik milik 
semua orang beriman, di mana di 
dalamnya ada orang kaya, orang 
miskin, sederhana, menderita, sakit, 
dan gelandangan. Itulah yang 
mendasari keyakinan dan iman saya 
b a h w a  s e t i a p  o r a n g  b e r h a k 
mendapatkan pelayanan sama dari 
Gereja .  SELAMAT PASKAH, 
semoga Tuhan memberkati.

Seputar Kita



PANGGILAN MENJADI
PEMIMPIN

(Oleh-Oleh dari CIVITA)

Adalah Adrianus Farrel Widhatama, Leonardus Jalu 
Fernada dan Maria Novirandra Anindya Putri, dari 
SMP dan SMA Tarakanita Citra Raya Tangerang mewakili 
Paroki St. Odilia mengikuti Retreat selama tiga hari dari 
tanggal 28 Februari 2014 sampai dengan 02 Maret 2014. 
Mereka akan membagi pengalaman tentang apa saja yang 
mereka dapati selama mengikuti retreat di Wisma Civita 
Tangerang. Selama mengikuti retreat mereka dituntun 
untuk menjadi Kader Katolik Yang Handal dengan 
berbagai permainan/games yang  dilakukan. Berikut 
penuturan mereka.

ADRIANUS FARREL WIDHATAMA
 Selama tiga hari mengikuti retreat saya dituntun agar 
menjadi seorang yang memiliki kemampuan memimpin.  
Pelajaran hari adalah  penjelasan tentang arti kata kader. Kader 
adalah seorang yang dipersiapkan  menjadi seseorang yang 
memiliki nilai-nilai positif  di dalam dirinya khususnya dalam 
memimpin. Seorang kader harus dapat menerapkan beberapa 
sikap yaitu adil, peduli, demokratis, beriman kepada Yesus. Jika 
seorang kader menghadapi masalah, maka solusinya adalah: 
Hadapi Hayati, Nikmati (HHN).  Kita seringkali memilih 
mundur bila menghadapi masalah, tapi itu justru tidak 
menyelesaikan masalah, sebaliknya kita justru ditantang  untuk 
berani menghadapi masalah.

Pada hari kedua, kita dibagi dalam kelompok permainan 
yang sangat menarik. Inti dari permainan tersebut  adalah 
menjaga kekompakan dan harmonisasi. Kemudian saya 
diberi sebuah sugesti diri: “I spend my times to thing that most 
important. This means say no to things I should not do. I set 
priorities make a schedule and follow my plan. I am organize and 
disciplined.”  Inti dari sugesti ini adalah “ Put First things 
first.” Artinya lakukanlah hal  yang  paling penting terlebih 
dahulu.  Jadi disini, saya diajari untuk mengerti  gunanya sebuah 
prioritas, bagaimana membuat prioritas dalam mengerjakan 
tugas-tugas sekolah agar tidak membuang waktu. Prioritas 
berarti mengerjakan lebih dahulu yang anggap penting, seperti 
mengerjakan PR dari sekolah. Untuk itu, perlu dibuat sebuah  
daftar tugas, sehingga mudah dilihat mana yang paling penting.

Selanjutnya kami diajarkan untuk membuat sebuah 
komitmen. Sebuah komitmen yang baik menggambarkan 
harapan yang ingin kita lakukan berdasarkan prinsip dan nilai. 
Karena itu, kami disarankan untuk membuat komitmen setiap 
hari. Hari terakhir  kami diberi cerita tentang Paus Yohanes 
Paulus II. Beliua adalah , seorang paus yang sangat dekat dengan 
anak muda, mengalami berbagai penderitaan, meski sempat 
putus asa namun Tuhan berkata lain.

 Tuhan mencurahkan sebuah karunia yang 
membuat dia dapat keluar dari segala penderitaannya 
hingga menjadi seorang Paus. Hal ini mengajarkan 
kepada kami agar jangan mudah putus asa  jika 
mengalami penderitaan dan cobaan karena Tuhan 
pasti mempunyai rencana yang indah dibalik semua 
pristiwa itu. 

Saya senang bisa mengikuti acara ini. Banyak 
hal yang bisa pelajari, bahwa sorang pemimpin 
bukanlah orang yang hanya bisa memimpin atau 
mengatur orang lain, tapi harus bisa juga memimpin 
diri sendiri.  Seorang pemimpin harus melayani yang 
dipimpin seperti teladan Yesus sendiri. “Tidak 
demikian diantara kamu. Barang siapa ingin menjadi besar 
diantara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu, dan 
barang siapa ingin menjadi terkemuka diantara kamu, 
hendaklah ia menjadi hambamu, sama seperti Anak 
Manusia datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk 
melayani dan untuk memberikan nyawaNya menjadi tebusan 
bagi banyak orang.”( Matius 20: 26-28 ).

LEONARDUS JALU FERNADA
Saya mendapat banyak makna serta 

pengetahuan tentang jiwa kepemimpinan Katolik. 
Pada hari pertama saya merasa senang tapi masih 
canggung karena banyak teman yang belum saya 
kenal. Kami diwajibkan mengingat nama, paroki dan 
sekolah teman-teman yang lain yang jumlahnya 43 
orang. Awalnya berat karena menurut saya tidak 
masuk akal menghafal data teman-teman sebanyak 
itu dalam waktu 40 menit. Sulit melakukannya, tetapi 
saya berusaha mencoba dan akhirnya bisa, meskipun 
ada sedikit lupa. 

Seputar Kita



Ternyata pembangunan bangsa ini 
tidak berpihak kepada orang-orang kecil, dan 
jauh dari amanat Sila Kelima Pancasila: 
“Keadi lan sos ia l  bagi  se lur uh rakyat 
Indonesia”. Karena itu, kami diarahkan untuk 
menjadi pahlawan Indonesia yang berani 
berjuang.

Pada hari ke-3, kami dituntun untuk 
m e n j a d i  p e m i m p i n  y a n g  k o m p a k . 
Kekompakan itu diumpakan seperti sapu lidi.  
“Bila lidi digabungkan jadi satu, maka  mereka tidak 
akan patah, sebaliknya lidi akan patah jika ia 
sendirian”. Inti yang disampaikan dalam 
perumpaman tentang sapu lidi itu adalah, kalau 
kita berjuang sendirian, maka kita menjadi 
orang yang mudah dipatahkan dan gampang 
terombang-ambing.  Sebaliknya bila bekerja 
sama dengan orang lain, maka kita menjadi kuat  
dan bertahan dalam prinsip. Tapi ini hanya bisa 
dilakukan kalau kita percaya para orang lain.

Kesimpulan adalah bahwa kalau kita melakukan pekerjaan 
dengan sungguh-sungguh pasti hasilnya akan maksimal. Disini saya 
menemukan hal baru  tentang pentingnya kesungguhan dalam 
melaksanakan setiap pekerjaan. Selanjutnya pada sesi kedua 
disampaikan materi tentang aturan dan hukuman yang disampaikan 
oleh kapten Anita. Awalnya saya merasa bosan mendengarkan orang 
berbicara panjang lebar. Keuntungan yang saya peroleh pada sesi ini 
adalah mengetahui beberapa aturan. Selanjutnya kami diberi materi 
tentang asal muasal dipanggil samudra. Disebut samudra karena kelak 
diharapkan menjadi seperti samudra yaitu dalam,  dan membawa 
kehidupan bagi sesama. Kita diharapkan menjadi seorang pemimpin 
yang memiliki  wawasan luas dan  dalam, serta mampu melawan 
dasyatnya cobaan di dunia ini. 

Pada hari kedua acara dimulai pukul 05.30 diawali dengan 
renungan pagi, dilanjutkan dengan olah raga. Yang terlambat akan 
dihukum berlari mengelilingi danau sebanyak lima kali. Di sini saya 
dapat pelajaran baru tentang pentingnya bertanggung jawab atas 
kesalahan yang dilakukan. Selesai berolah raga kami dipersilahkan 
mandi lalu makan bersama.

Usai makan, kami melanjutkan kegiatan di aula  dan dibagi 
dalam  beberapa kelompok. Setiap anggota kelompok diharuskan 
menulis kelebihan dan kekurangan diri masing–masing, pada kertas 
yang di tempel ditelapak tangan. Kemudian kami diberikan 
permainan – permainan (games) yang harus diselesaikan bersama-
sama satu kelompok. Melalui games ini kami diajarkan untuk bekerja 
sama, saling terbuka, solider, dan menghilangkan ego masing- masing. 
Acara hari kedua  berlangsung hingga jam jam 24.00. Pada hari ketiga 
kami disuguhkan sebuah permainan. Dalam permainan itu, kami 
diminta untuk membuat komitmen kelompok, yang akan dibacakan 
pada saat misa perutusan/misa penutup.

MARIA NOVIRANDRA ANINDYA PUTRI
Saya merasa sangat terkenan dengan retreat yang berlangsug 

selama tiga hari di Wisma Civita, Ciputat.  Dalam retreat ini saya 
mendapatkan banyak pelajaran tentang arti kepemimpinan. Tema 
yang diangkat pada hari pertama adalah “Siapakah aku?”, Siapakah 
keluargaku?”. Untuk menggumuli tema ini kami diberikan 
kesempatan untuk menceriterakan pengalaman keluarga. Acara hari 
pertama berlangsung hingga larut malam.

Pada hari ke-2, kami diberikan pengarahan untuk mengenal 
leadership, dan pembangunan Indonesia. Pada sesi ini kami dilatih 
untuk menjadi seorang pemimpin yang mempunyai prinsip. Seorang 
pemimpin harus berani mengambil risiko dan mampu memberikan 
motivasi kepada orang lain, bukan sebaliknya membuat orang yang 
dipimpinnya menjadi orang yang tidak berdaya. Sesi selanjutnya 
adalah penjelasan tentang pembangunan Indonesia. Dalam sesi ini 
kami diberikan sebuah gambaran tentang perkembangan bangsa 
Indonesia yang sudah merdeka. 

“Bila lidi digabungkan jadi satu, maka mereka tidak akan patah,
sebaliknya lidi akan patah jika ia sendirian”.

Seputar Kita
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Menjadi Lektor Bukan
Karena Keterpaksaan

“Mohon Perhatian Anda, Pertunjukan Film Di Theater 1 Segera Dimulai. Para 
Penonton Yang Telah Memiliki Karcis, Dipersilakan Untuk Memasuki Ruangan 
Theater 1”. Suara emas ini sering kita dengar saat memasuki bioskop-bioskop 21 
(twenty one) di Indonesia. Suara indah ini ternyata milik Maria Oentoe Tinangon, 
seorang penyiar dan pemain sandiwara radio dan televisi. Pada Minggu, 16 Maret 
2014, Maria hadir di tengah kita untuk memberikan pelatihan tentang 'cara membaca 
yang baik' kepada para lektor Paroki Santa Odilia. Kehadirannya pun tidak disia-
siakan oleh Melodi  untuk menggali pengalamannya  seputar kiatnya mengemas 
beberapa acara radio dan televisi, dan juga ketertarikannya untuk melatih dan 
mendidik lektor yang profesional. Apa saja pengalaman suka dukanya dalam 
menjalani profesinya sebagai penyiar dan pemain sandiwara radio dan televisi, serta 
apa yang mendorongnya untuk terlibat aktif  memberikan pelatihan bagi para lektor 
di beberapa gereja di lingkungan Keuskupan Agung Jakarta (KAJ). Berikut ini petikan 
wawancara  Maria Oentoe dengan Idus Masdi dari MELODI. 

Bisa diceritakan sedikit  pengalaman ibu sampai menjadi penyiar di sebuah stasiun radio?  
� Setelah menyelesaikan SMA di Santa Ursula, dekat Pasar Baru, saya masuk 
PEMKRI (Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia). Di PMKRI itu ada 
radio.  Mereka menawarkan untuk menjadi penyiar di radio,  yang bernama Radio 
Angkatan Muda. Alamatnya di Jalan Mangga Besar 8 Nomor. 15. Padahal saya tidak 
mempunyai pengalaman menjadi penyiar radio. Saya coba saja. Setelah beberapa kali 
coba akhirnya saya diberikan kesempatan menjadi penyiar di radio tersebut, tapi tidak 
full time, soalnya masih kuliah.
�
Apakah ibu memilih profesi sebagai penyiar karena memang sudah dikondisikan sebelumnya, 
atau karena sudah jauh-jauh hari sangat tertarik dengan  profesi tersebut?
� Saya sangat tertarik untuk berbicara di depan mike. Tidak lama setelah lulus, 
sebelum masuk PMKRI, saya diajak oleh Kak Pius Pop yang berasal dari Sanggar 
Prativi, untuk bermain di sandiwara Radio, dan kemudian dilanjutkan di televisi.  
Tetapi setelah menikah pada tahun 1969, saya hanya sesekali ke Sanggar Prativi.  
Kebetulan suami adalah orang dari Sanggar Pritivi.  Saya juga tidak full time di di situ 
karena terbentur dengan kuliah. 
� Tidak lama setelah itu saya diajak oleh Bapak John Simamora yang 
menangani bagian drama di RRI (Radio Republik Indonesia). Ajakan itu setelah 
beliau mendengar rekaman suara saya. Tanpa berpikir panjang  saya menyatakan 
kesediaan.  Saat itu saya  ditawarkan untuk main Sandiwara Radio di RRI. Namun, 
tidak lama kemudian  saya juga  dilirik oleh orang-orang dari televisi. Mereka 
mengajak saya untuk main di televisi. Saya pun menyambut baik tawaran itu setelah 
berkonsultasi dengan orang-orang dari Sanggar Prativi.  Saya merasa bersyukur, 
karena sebtulnya  saya adalah orang bisa, tapi Sanggar Prativilah yang berjasa 
membesarkan saya, sehingga bisa bekerja di radio dan televisi. 

Dalam menjalankan profesi, baik sebagai 
penyiar maupun sebagai pemain sandiwara 
radio dan televisi, apa saja pengalaman 
suka dan dukanya?
 Ada banyak pengalaman 
suka yang saya alami, tapi ada juga 
pengalaman dukanya, terutama 
setelah suami saya meninggal tahun 
2005 .  Per i s t iwa  kemat ian  i tu  
membuat saya merasa seper t i 
terpojok banget.  Saya seolah-olah 
merasa seperti seorang diri di dunia 
ini, padahal saya punya empat orang 
anak. Selama berbulan-bulan saya 
hanya bisa berdiam diri saja.  Dalam 
diri saya protes, kenapa Tuhan begitu 
cepat mengambil sang suami dari 
saya. Pengalaman itu seperti  sebuah 
pukulan berat dalam hidup saya. 
Meskipun demikian saya tetap 
menjalani rutinitas  yaitu mengikuti 
beberapa kegiatan sandiwara (tv dan 
radio), tapi itu juga tidak bisa 
menyembunyikan rasa kesedihan 
saya yang mendalam.  Mungkin 
karena saya diam terus, tiba-tiba anak 
tertua  saya mengatakan: “saya ingin 
mama sekarang pergi ke Yerusalem.” 
Saya tersentak mendengar ajakan itu, 
sesuatu yang tidak saya bayangkan 
sebelumnya. Dia pun menyiapkan 
segala sesuatu yang saya perlukan 
dalam ziarah  itu, termasuk uang.  
Setelah sampai di Yerusalem, saya 
menemukan jalan keluar terbaik. Di 
sana saya mendapatkan sebuah 
pencerahan,  bahwa penderitan yang 
dialami oleh Yesus jauh lebih berat 
ketimbang yang saya  alami,  tapi 
k e m u d i a n  T u h a n  b a n g k i t . 
Pengalaman kebangkitan Tuhan itu 
akhirnya memberikan inspirasi 
kepada saya untuk bangkit dari 
kesedihan. Saya pun bertekat harus 
bangkit. Rasanya nggak bagus, kalau 
saya  t e r us  t e r perosok  da l am 
kesedihan .

Interview
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Sekarang ibu cukup aktif  memberikan seminar dan pelatihan untuk para 
lektor/lektris  di beberapa paroki  saat ini. Apa sebetulnya yang 
menggerakkan ibu untuk terlibat dalam kegiatan itu?
� Pada prinsipnya, saya senang banget mengajari orang. Jauh 
lebih bahagia kalau saya bisa membagi ilmu yang saya  miliki 
kepada orang lain. Mungkin sebentar lagi saya dipanggil Tuhan, 
tapi sangat disayangkan kalau dalam hidup ini saya tidak bisa 
memberikan sesuatu yang saya miliki kepada orang lain.  Inilah 
yang mendorong saya untuk berbagi. Dalam beberapa seminar, 
saya fokus pada kegiatan melatih para lektor bagaimana teknik 
membaca yang baik, misalnya bagaimana mengatur suara, 
pernafasan, intonasi, dinamika, dan bagian mana saja kata atau 
kalimat yang perlu memberikan tekanan tertentu dalam bacaan 
itu. Yang jelas, saya senang dan bahagia banget  bila banyak lektor 
yang saya latih dan didik, menjadi lektor yang baik tapi juga 
terampil dalam membacakan Firman Tuhan. Menjadi lektor itu 
susah-susah gampang.  Dia harus bisa baca  Firman Tuhan 
dengan baik dan benar.  Tapi untuk itu dia harus mamahami isi 
dan maksud firman Tuhan, sehingga dia tahu mana kata dan 
kalimat  yang perlu mendapatkan tekanan tertentu. Rasanya 
hambar kalau tidak dibaca dengan dinamika tertentu.  Inilah 
tantangan bagi lektor.
� Dibandingkan dengan bermain sandiwara, tantangan 
menjadi lektor jauh lebih berat. Sandiwara biasanya direkam lebih 
dulu, kalau ada beberapa bagian tertentu  yang  tidak sesuai alur 
cerita  maka bisa diedit, tapi seorang lektor berhadapan langsung 
dengan umat yang mendengar bacaan yang dibawakannya. 
Persoalan  di sini tidak sekadar bagaimana harus bisa membaca 
dengan baik dengan dinamika tertentu, tapi juga bagaimana 
mengatasi demam panggung saat berdiri di depan podium. Tidak 
ada cara lain untuk mengatasi demam panggung, kecuali dengan 
berlatih dan terus berlatih mempersiapkan diri dengan baik. 
Kemudian saat membaca, anggap saja tidak ada orang yang 
sedang menonton mimik dan gerak gerik kita.

Kapan ibu mulai merasa terpanggil untuk mengadakan  serangkaian  
pelatihan   tentang kiat membaca yang baik kepada para lektor?
� Saya tidak tahu persis waktunya kapan. Tapi saya ingat 
dalam sebuah kesempatan ada yang datang: “Maria tolong ajarin 
kita untuk jadi lektor baik dan terampil”. Tanpa berpikir panjang, 
saya pun langsung menjawab 'siap'.  Tidak lama kemudian, saya 
merasakan bahwa ajakan itu seperti sebuah 'panggilan untuk 
melayani'. Sejak saat itu saya merasa bahwa ini mungkin cara 
Tuhan menyuruh saya untuk terlibat dalam kehidupan 
menggeraja, lewat talenta yang saya miliki. Saya pun menyisihkan 
sebagian waktu saya untuk mengajar. Namun untuk bisa 
memberikan sesuatu kepada orang lain, perlu ada persiapan. Nah, 
sebelum saya mengajar, saya membeli buku di Toko Obor, yang 
berjudul: “Sembilan Prinsip Menjadi Lektor.” Buku ini dikarang 
oleh seorang Romo dan isinya sangat bagus. Tidak hanya itu saya 
juga membeli buku lain untuk menambah wawasan saya tentang 
tugas lektor. Setelah mendapatkan pengetahuan yang cukup, saya 
mulai berani mengadakan seminar untuk para lektor di beberapa 
tempat, termasuk di Paroki Santa Odilia.

Menurut ibu,  seberapa penting tugas seorang lektor dalam 
membacakan Firman Tuhan?
� Tugas seorang lektor itu sangat penting. Yang 
dibacanya itu adalah Firman Tuhan. Dan Firman Tuhan 
itu mempunyai daya yang luar biasa bagi kita.  Bagaimana 
firman itu  bisa memberikan sebuah daya atau kekuatan 
kepada umat yang mendengar,  sangat ditentukan oleh 
kemahiran seorang lektor yang membacakannya. Untuk 
itu dia harus bisa memahami teks yang dibacakannya, 
mengatur suara, tempo, intonasi yang jelas,  memberikan 
tekanan tertentu pada bagian kata atau kalimat  yang 
dianggap sebagai  pesan utama dari teks bacaan itu. 
Bacaan  itu akan  terasa hambar, tidak menarik,  dan 
biasa-biasa saja, kalau dibaca lurus-lurus saja. 

Apa pesan ibu untuk para lektor muda? 
Lakukan sungguh-sungguh saat diberikan 

kepercaayaan untuk membacakan Firman Tuhan. Harus 
diingat, saat membaca Firman Tuhan, maka ia tidak 
hanya  membaca untuk dirinya sendiri, tapi untuk umat 
yang hadir saat itu. Menjadi lektor yang terampil butuh 
proses, karena itu ia tidak boleh berhenti belajar. Namun 
hendak juga dingat, bila ia diberikan kepecayaan oleh 
Gereja untuk menjadi lektor, janganlah mengambil tugas 
itu karena merasa terpaksa, tapi harus ada niat dari dalam 
diri sendiri. Kita tidak akan pernah  berkembang, kalau 
sesuatu dijalankan secara terpaksa. Tapi hendaknya tugas 
itu dilakukan karena ada dorongan dari dalam hati, dan 
itulah yang membuat orang tulus dalam berlatih. 

Saya sangat yakin anak-anak muda yang 
bersedia  menjadi lektor, karena atas kemauan  sendiri, 
maka pada saatnya mereka akan berkembang menjadi  
lektor yang profesional. Nah, kemauan itulah yang 
mendorong mereka untuk terus belajar menjadi lektor  
yang terampil. Diharapkan, pada satu titik  perlahan-
lahan mereka akan menyadari bahwa  menjadi lektor 
adalah sebuah panggilan, karena yang dibacakan adalah 
Firman Tuhan yang memberikan daya luar biasa  kepada 
setiap pribadi yang mendengar firman tersebut.



Renungan

Datang & Pergi dengan
Tangan Kosong

Datang dan pergi dengan tangan kosong"...  Itulah kalimat 
yang tepat menggambarkan diri kita sewaktu lahir ke dunia 
ini dan saat meninggalkan dunia ini... Semua orang 

mengalami awal dan akhir  yang sama. Perbedaannya hanya terletak 
pada bagaimana setiap orang mengisi kehidupan 
di antara awal dan akhir tersebut. Banyak orang  
lupa tentang  dimensi waktu ini sehingga 
sepanjang hayatnya hanya sibuk mengejar dan 
mengumpulkan harta benda dengan segala cara, 
termasuk merugikan orang lain! 

Kaya di dalam Tuhan
Setiap orang ingin menjadi kaya,  dan ini 
dianggap wajar dalam menjalani  kehidupan. 
Namun tetap selalu diingat bahwa menjadi kaya  
dalam harta benda belumlah  cukup, justru yang 
paling utama adalah kaya dalam perbuatan yang 
baik. Di jaman modern ini, begitu mudah kita 

mengecek saldo rekening di bank. Demikian juga untuk mengetahui 
berapa sisa pulsa prabayar kartu HP kita. Sayangnya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi belum mampu menyediakan fasilitas 
untuk pengecekan instan 'saldo/pulsa' perbuatan baik kita selama 
menjalani sisa hidup ini. Andaikan fasilitas semacam itu tersedia, kita 
bisa happy-happy dulu kalau saldo/pulsa perbuatan baik kita masih 
berlimpah. Atau segera bergegas kalau posisinya sudah 'merah'. Jangan 
menunda untuk melakukan sesuatu yang baik dan benar dalam hidup 
ini,  karena kita tidak tahu berapa jumlah 'saldo/pulsa' perbuatan baik 
kita. Juga kita tidak tahu berapa lama sisa kehidupan kita. Jangan 
sampai tertinggal karena 'Kereta Kehidupan' tidak akan pernah 
menunggu sampai kita benar-benar siap untuk kembali kepada Sang 
Pencipta.. 
 Waspadalah..be watchful..dan tetaplah lakukan perbuatan baik 
dan benar dihadapan TUHAN,  itulah "pulsa"  untuk meraih tiket 
kehidupan yang abadi …" “Dengan telanjang aku keluar dari 
kandungan ibuku, dengan telanjang juga aku akan kembali ke 
dalamnya. TUHAN yang memberi, TUHAN yang mengambil, 
terpujilah nama TUHAN!”

Jangan bosan berbuat baik
Kitapun di ajak untuk melihat pengalaman hidup kita. Saat kita...., 
Salah memilih pekerjaan, kita masih bisa keluar dan bekerja di tempat 
yang baru. Saat kita salah jalan, kita masih bisa memutar. Saat salah 
membeli, mungkin juga masih bisa di kembalikan atau ditukar dengan 
barang lain. Semua kesalahan itu telah menyita  waktu, tapi sayangnya 
waktu tidak dapat diputar kembali. Marilah kita bersikap "bijaksana" 
bertanya kepada TUHAN, untuk setiap keputusan yang kita ambil di 
dalam hidup kita, agar kita tidak perlu menyia-nyiakan  waktu. Saat kita 
menanam padi, rumput pun ikut tumbuh...Tapi, saat kita menanam 
rumput, tak pernah tumbuh padi... Dalam melakukan kebaikan, 

Namun, saat melakukan keburukan, tak ada 
kebaikan bersamanya... Jangan bosan untuk 
berbuat baik, meski kadang tidak sempurna..., 
"Manusia menjadi sempurna justru karena 
memiliki kekurangan di samping kelebihannya." 
Berikanlah yang terbaik untuk Tuhan ...Yang selalu 
baru untuk Tuhan . . .  Maka Tuhan akan 
memberikan yang terbaik bagimu ... Dan selalu 
baru setiap hari...

Langkah-Langkah Mengalami Paskah
Sebagai umat beriman kita sekali lagi diajak untuk 
mengalami Paskah dalam kehidupan kita. Yang 
perlu kita lakukan,  pertama,  adalah Percaya (Rm. 
10: 9-10). Percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat. Kedua,  pertobatan yang terus 
menerus, sehingga kita lahir  kembali sebagai 
pribadi baru (Yoh. 3: 16; Kis. 3: 19). Ketiga,  berbalik 
dari kehidupan lama yang dikuasai oleh dosa dan 
semangat kedagingan, dan menyerahkan hidup 
pertobatan sepenuhnya kepada pimpinan Roh 
Kudus. Keempat,  biarkan kita bertumbuh  dalam 
kehidupan nyata (Ef. 4:13).
 Pertobatan  bukanlah hal yang instan, 
tetapi sebuah usaha yang dilakukan secara terus 
menerus. Ada beberapa usaha yang bisa dilakukan 
untuk  mendukung pertobatan, antara lain, 
memelihara  pertumbuhan kehidupan  rohani di 
d a l a m  D OA ,  m e m b a c a  K I TA B  S U C I ,  
MELAYANI sesama dalam satu KOMUNITAS, 
yaitu persekutuan jemaat orang percaya.  
Diharapkan semua kegiatan itu bermuara pada 
Kristus yang hadir dalam Sakramen EKARISTI.
 Sebentar lagi kita merayakan Paskah. Kita 
semua diajak untuk belajar  memahami, tapi juga 
sekaligus kita  didorong  untuk berusaha 
mengalami, meskipun tidak sempurna, kuasa 
kebangkitan Tuhan yang hadir dalam misteri 
Paskah.  Mudah-mudahan Paskah tahun ini 
memberikan makna baru dan harapan baru bagi 
kita, sehingga memampukan  untuk  melakukan 
hal yang terbaik bagi Tuhan dan sesama. Sebab kita 
tidak pernah tahu berapa “jumlah saldo” 
perbuatan baik kita. Kiranya semangat  Paskah 
merupakan  momen yang baik dan indah bagi kita 
untuk bangkit dari 'keterpurukan', akibat jatuh 
dalam dosa, tertindih oleh beban yang berat, putus 
harapan, skeptis terhadap kuasa Allah, sering 
mengalami pencobaan, keinginan daging yang 
kuat, dan merasa diri sebagai orang yang paling 
benar dan beriman  sehingga tidak perlu bertobat.
Tuhan memberkati

Jangan Bosan
Berbuat Baik

Oleh : Siprianus Smakur Tukan,SS.CC



alam agama-agama Wahyu D(Yahudi, Kristen, Islam), 
Kitab Suci memiliki posisi 

istimewa dalam menghayati iman 
mereka sehari-hari sebagai kelompok 
orang yang percaya akan kehadiran dan 
adanya Allah Yang Esa. Orang dapat 
saja bertanya mengapa demikian? 
Jawabannya karena Kitab Suci (Yahudi: 
Taurat , Kristen: Al Kitab, Islam: 
AlQuran )bagi anggota ketiga agama 
besar ini merupakan Firman Allah yang 
diwahyukan kepada manusia dan 
dituliskan oleh manusia atas bimbingan 
Roh Kudus. Kitab Suci merupakan 
pemberian Allah kepada manusia 
untuk dijadikan sebagai pegangan dan 
pedoman hidupnya sehari-hari. Maka 
seseorang  sesungguhnya keliru apabila 
ia berani berkata bahwa saya orang 
Yahudi/Kristen/Islam  bila Kitab Suci 
dinomor duakan.
 Dalam  Gereja Katolik Kitab 
Suci sungguh merupakan Firman Allah 
yang merpertemukan  kita sebagai 
anggota Gereja dengan Yesus Kristus, 
Tuhan, Penyelamat  dan kepala Gereja 
yang utama. Dalam Kitab Suci Tuhan 
Yesus Kristus hadir dan menyapa kita 
dalam sabda dan karya-Nya. Karena 
Kitab Suci merupakan Firman Allah, 
maka dalam Gereja Katolik kuasa 

u n t u k  m e n a f s i r k a n  d a n 
mengajarkanNya dipercayakan kepada 
otori tas yang berwenang yakni 
Magisterium (Kuasa mengajar Gereja) 
dan juga Hirarki Gereja (mereka yang 
menerima tahbisan suci: para uskup, 
imam dan diakon). Berdasarkan 
pertimbangan pastoral kuasa untuk 
mewartakan Sabda Allah ini secara 
tidak penuh diberikan juga kepada 
mereka yang berpengetahuan cukup 
memadai (para ketua lingkungan, para 
katekis, dsb). Situasi dan kondisi ini 
kerap membuat mayoritas umat katolik 
merasa dan beranggapan bahwa tidak 
perlu membuka dan membaca Kitab 
Suci , cukup kita dengar kotbah dari 
para uskup dan homili dari para 
pastor/romo baik di radio, cafe rohani 
atau buka di internet. 
 Anggapan ini merupakan 
sesuatu yang  keliru karena setiap umat 
katolik dipanggil dan diutus untuk 
mewartakan sabda Allah. Maka Kitab 
Suci harus sungguh kita cinta dengan 
sering membaca, merenungkan dan 
mengamalkan dalam hidup sehari-hari, 
tidak cukup untuk memiliki dan 
disimpan rapi dalam lemari. Kita patut 
bersyukur kepada Allah karena tumbuh 
dan berkembang banyak kelompok 
dari kalangan umat katolik yang mau 

m e m b a c a ,  m e r e n u n g k a n  d a n 
mendalami isi Kitab Suci. Kita sebagai 
umat paroki Santa Odilia bersyukur 
karena telah hadir dan mulai mencoba 
untuk bertumbuh kelompok Emaus 
Journey (E J). Emaus Journey merupakan 
salah satu program kerasulan Kitab 
Suci yang bertujuan membantu umat 
katolik  untuk lebih tekun dan giat 
membuka, membaca, merenungkan 
dan menerapkan isi Kitab Suci setiap 
hari. Melalui program ini para peserta 
Emaus  Jou r n e y  secara  ber tahap 
dibimbing untuk menjalani kehidupan 
Kristiani yang mendasar, berbuah dan 
terfokus pada sabda Allah.
 Program Emaus Journey terdiri 
d a r i  t i g a  b a g i a n  b u k u  d a n 
diselenggarakan secara berjenjang 
dalam kelompok-kelompok kecil (7-10 
orang) di bawah arahan 1-3 orang 
fasilitator selama 30 minggu (30 sesi). 
Melalui progran EJ ini, para peserta 
didampingi, dibimbing dan diarahkan 
untuk kehidupan Kristiani yang penuh 
berkat sesuai dengan kemampuan dan 
talenta mereka masing-masing di 
bawah bimbingan Roh Kudus. Bagi 
siapa saja umat katolik yang berminat 
untuk lebih dalam mengenal Yesus 
( S a b d a - K a r y a - N y a )  d a n  m a u 
meningkatkan kehidupan rohaninya 
boleh mengikuti program ini.
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SPIRITUALITAS KITAB SUCI
“EMMAUS  JOURNEY”

Oleh : Yoanna Maria Vianney R

Pada awal pertemuan EJ memang 
peserta kurang begitu antusias, ada 
banyak hambatan dan godaan yang 
membuat kami tidak datang dalam 
pertemuan EJ ini, entah karena sibuk 
peker jaan,  hujan,  macet ,  dan 
sebagainya, tetapi penyertaan dan 
kasih Yesus, kesetiaan serta ketulusan 
para fasilitator membuat kami 
menyadari bahwa pertemuan EJ ini 
s ang a t  banyak  manfaa t  yang 
dirasakan. Dalam EJ ini peserta 
dibangun kebiasaan membaca Kitab 
Suci, kebiasaan tersebut ternyata 
membuat kami semakin dalam 
mengenal Yesus yang sungguh 
mencintai manusia dan semakin 
mengetahui kehendak-Nya dalam 
hidup, sehingga kami semakin 
mencintai Yesus. Hidup kami juga 
diubah menjadi lebih kuat imannya, 
l e b i h  s a b a r ,  t e n a n g  d a l a m 
menghadapi  masalah,  mampu 
mengatur waktu dengan lebih baik, 
lebih terbuka terhadap sesama, 
belajar peka dan peduli,  membuka 
sudut pandang yang sempit menjadi 
lebih luas, menjadi pengampun, 
melayani dengan kasih dan tulus hati. 
 S e l a n j u t n y a  k e g i a t a n 
“Emmaus Journey' di paroki Santa 
Odilia akan dibuka pendaftaran baru 
pada bulan Juli 2014, bagi umat yang 
berminat dapat mendaftarkan 
kepada sie Kerasulan Kitab Suci 
paroki 
 Kami sangat bersyukur 
kepada Tuhan atas penyertaan-Nya 
sehingga EJ di paroki santa Odilia 
dapat berjalan dengan lancar, dan 
tidak lupa berterima kasih kepada 
para fasilitator yang dengan setia dan 
ketulusan hati tanpa mengenal lelah 
walaupun banyak tantangan dan 
g o d a a n  s e t i a  m e l a y a n i  d a n 
membimbing kami peserta EJ untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan 
dengan setiap hari membaca Kitab 
Suci sehingga sungguh menjadi lebih 
kuat imannya.  (Sie KKS)

mmaus Journey (EJ) merupakan pengalaman dua murid Yesus dalam Eperjalanan (Journey) mereka ke sebuah kampung bernama Emaus 
(Emmaus). Seperti dikisahkan dalam Lukas 24:13-35, Kedua murid 

tersebut dalam perjalanan ke Emaus sedang memperbincangkan tentang Yesus 
yang telah wafat disalib. Dalam perjalanan itulah Yesus hadir berjalan bersama 
mereka. Namun mereka tidak menyadari dan tidak mengetahuinya walaupun 
saat itu hati mereka berkobar-kobar. Mereka baru menyadari bahwa yang 
menyertai perjalanan mereka ke Emaus itu adalah Yesus sendiri ketika mereka 
makan bersama. Penyertaan Yesus itu berdampak positif  bagi hidup mereka 
selanjutnya.
 Spiritualitas Kitab Suci “Emmaus Journey” mau mengajak setiap 
orang yang menjadi peserta untuk berusaha menyadari penyertaan Yesus dalam 
setiap langkah perjalanan hidupnya. Proses penyadaran ini dilakukan secara 
pribadi dan secara kelompok. Setelah menyadari penyertaan Yesus diharapkan 
peserta rela membagikan pengalaman itu kepada umat Katolik lainnya yang 
belum sempat merasakannya. Demikian seterusnya sehingga dari waktu ke 
waktu menjadi semakin banyak orang mengalami penyertaan Tuhan dalam 
hidupnya sehari-hari dan banyak orang menjadi semakin beriman.
 Spiritualitas Kitab Suci “Emmaus Journey” di paroki Santa Odilia 
berjalan atas inisiatif  Pastor Felik Supranto, SS.CC, yang meminta bantuan 
kepada Koordinator EJ dekenat Tangerang  dan para fasilitator dari  
Laurensius untuk mengadakannya di paroki Santa Odilia. Kemudian mereka 
menghubungi kami sie Kerasulan Kitab Suci untuk mensosialisasikan kegiatan 
EJ tersebut. Maka dimulailah EJ di paroki santa Odilia pada bulan Juli 2013 dan 
akan berakhir pada akhir Maret 2014. EJ berlangsung selama sembilan bulan 
dengan mendalami tiga buku panduan EJ. Kegiatan EJ ini tidak dipungut biaya, 
para fasilitator dari Lorensius datang ke paroki santa Odilia murni sebagai 
pelayanan yang tulus, karena mereka tanpa kenal lelah setia datang memandu 
kami dalam mendalami Sabda Tuhan. Di paroki santa Odilia, EJ diadakan satu 
minggu sekali setiap Jumat malam. Sasaran pertama untuki mengikuti EJ yang 
sudah berjalan tersebut adalah sie Katekese, sie Kerasulan Kitab Suci, sie 
Liturgi dan prodiakon, dengan harapan mereka mempunyaI spiritualitas yang 
lebih baik. Untuk rencana yang akan datang EJ terbuka untuk semua umat 
paroki santa Odilia.
 Melalui EJ kami dapat belajar disiplin dalam membaca Kitab Suci dan 
berdoa, kami dibiasakan membaca Kitab Suci dan berdoa setiap hari, kemudian 
merenungkan serta mengambil pesan apa yang disampaikan melalui Sabda 
Tuhan tersebut bagi diri sendiri. Hasil dari permenungan itu ditulis dalam 
sebuah jurnal, kemudian dipilih satu jurnal yang paling berkesan untuk 
disharingkan kepada peserta EJ lainnya saat pertemuan EJ. Melalui sharing 
itulah peserta saling dikuatkan dan dikembangkan imannya. Demikian juga 
sebelum pertemuan EJ peserta mempelajari bahan pertemuan yang akan 
dibahas yang mengharuskan kita membaca beberapa teks Kitab Suci sesuai 
dengan tema pertemuan, kemudian didiskusikan dalam pertemuan EJ yang 
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PASKAH  SEBUAH REKONSILIASI
Oleh : Lubertus Agung, Lingk.St.Rafael Tigaraksa

Apakah ada rekonsiliasi saat itu?  
Jelas ada. Ketika  Yesus menyerahkan diri 
secara total, maka  saat  itulah terjadi 
sebuah rekonsiliasi sempurna. Di situ 
terjadi rekonsiliasi vertikal di mana Yesus 
memenuhi kehendak Bapa-Nya dengan 
ketaatan total yang berakhir dengan 
kemat ian-Nya  d i  sa l ib.  R int ihan 
manusiawi Yesus saat itu tertunjuk jelas 
dengan seruan-Nya:“AllahKu, AllahKu, 
mengapa Engkau meninggalkan Aku?”  
Pada saat yang bersamaan pula terjadi 
r ekons i l i a s i  hor i son ta l .  Deng an 
penderitaan itu, Yesus ingin menebus 
dosa manusia. Ia ingin memulihkan 
kembali hubungan manusia dengan Allah 
dan sesama dengan pengorbanan diri-
Nya yang mulia.

Keempat, Perayaan Sabtu Suci. 
Perayaan Sabtu Suci adalah sebuah 
perayaan meriah menyambut kebangkitan 
Tuhan. Pada malam perayaan itu, secara 
khusus kita diperciki air berkat sebagai 
pembaharuan janji pembaptisan. Pada 
saat itulah terjadi suatu rekonsiliasi. Lewat 
pembaharuan janji baptis itu kita 
dipulihkan kembali, kita didamaikan 
kembali oleh Tuhan secara sempurna. 
Bahwasannya Yesus telah menang, maut 
dikalahkan dan dihancurkan-Nya. 
Kitapun menang bersama-Nya. Maka 
terjadilah sebuah rekonsiliasi sempurna, 
baik secara vertikal dalam hubungan 
Yesus dengan Bapa-Nya maupun secara 
horisontal dalam hubungan-Nya dengan 
manusia/Gereja.
 Andai kata keempat tahap 
tersebut di atas sungguh-sungguh kita 
sadari dan hayati, yang telah diawali masa 
prapaskah, maka Perayaan Paskah, 
perayaan kebangkitan Yesus,  akan 
membawa kita kepada suatu rekonsiliasi 
yang sempurna. Tetapi sebaliknya, jika 
dalam persiapan kita menuju Paskah itu 
hanya sekedar rutinitas tahunan, atau 
kewajiban ritual agama semata, maka 
makna Paskah itu sendiri menjadi hambar  
dan tidak terjadinya suatu rekonsiliasi 
secara sempurna dengan Allah dan 
sesama.  Dan yang paling  penting adalah 
rekonsiliasi itu harus terjadi setiap saat,  
kini dan di sini, serta terus menerus 
sepanjang hidup kita, bukan sesudah 
paskah  rekons i l i a s i  pun  se l e sa i ! 
SelamatPaskah, Halleluya!

Dalam Liturgi sepanjang tahun, Gereja telah 
menetapkan  secara khusus  sebuah masa  di mana 
umat  dapat melakukan rekonsiliasi dengan Allah 

dan dengan sesama. Rekonsiliasi ini penting dilakukan 
mengingat bahwa manusia sering jatuh ke dalam dosa dan 
kesalahan sepanjang hidupnya sebagai akibat  dari 
kelemahan manusiawinya.

Prapaskah adalah salah satu masa emas  untuk 
menciptakan  rekonsiliasi itu yang berpuncak pada Paskah.  
Di dalam masa Prapaskah umat melakukan pantang dan 
puasa, bermati raga, merenung, dan berbagi serta berbela 
rasa terhadap sesama yang menderita, miskin dan tersingkir. Tentu semua ini 
merupakan  wujud   kesadaran iman menuju pada rekonsiliasi Paskah yang 
sempurna. 

Rekonsiliasi artinya pendamaian kembali. Kini lazim dipakai untuk istilah 
tobat, yakni berdamai kembali dengan Allah dan dengan sesama/Gereja. Dalam 
hal ini Gereja sungguh menyadari keberadaan manusia yang selalu tersandung 
dalam dosa dan kesalahan. Oleh sebab itu,  masa prapaskah adalah langkah awal 
menuju rekonsiliasi itu. Suatu proses pertobatan untuk dapat terciptanya  sebuah 
rekonsiliasi sejati.Akan tetapi,  patut disadari bahwa untuk terjadinya  sebuah 
rekonsiliasi bukanlah perkara yang muda  seperti membalik telapak tangan. 
Rekonsiliasi  harus bangkit dari suatu kesadaran diri yang mendalam yang didorong 
oleh rasa cinta kepada Tuhan dan sesama. Maka Paskah adalah sebuah kebangkitan 
baru. Di dalamnya umat sungguh merasakan adanya sebuah rekonsiliasi baru yang 
terpulihkan setelah sepanjang tahun  hidup dalam pergulatan dosa.

Menurut saya, Paskah menuju sebuah rekonsiliasi melalui empat tahap 
perayaan besar. Pertama, Perayaan Minggu Palma. Pada perayaan Minggu Palma 
terjadi suatu adegan rekonsiliasi yang baru di mana Yesus dieluk-elukan umat-Nya 
yang menandakan hubungan kedekatan Yesus dengan umat-Nya. Di saat itulah 
terungkap suatu rekonsiliasi yang mendalam antara Allah dengan umat-Nya 
melalui Yesus Kristus, Putera-Nya.  Kita perlu menyadari bahwa kita pun  
mengalami rekonsiliasi itu dengan Allah saat ini dan di sini. Karena kita melakukan 
hal yang sama, yakni merayakan kembali peristiwa ribuan tahun yang lalu yang tidak 
akan pernah berhenti. Dan minggu Palma adalah pintu masuk menuju pada 
pelayanan,  penderitaan, wafat,  dan kebangkitan Yesus.

Kedua, pada perayaan Kamis Putih. Perayaan Kamis Putih yang teduh 
sekaligus mengharukan menunjukkan adanya suatu rekonsiliasi antara Yesus dan 
murid-murid-Nya. Di manakah letak rekonsiliasi dalam perayaan itu? Rekonsiliasi 
tampak jelas pada tindakan  Yesus membasuh kaki para murid-Nya. Tindakan 
Yesus ini tentu saja sangat sulit kita lakukan. Tetapi apa yang dilakukan Yesus 
muncul dari suatu kerendahan hati-Nya yang terdalam sebagai Tuhan, yang 
semestinya kita teladani dan  lakukan. Sebab Yesus saat itu mengamanatkan kepada 
para murid-Nya : “Lakukanlah ini sebagai peringatan akan Daku”. Hal ini 
seharusnya dimengerti tidak  hanya tertegun dalam perayaan Ekaristi, namun 
proaktif  dalam pelayanan nyata. Adegan Yesus membasuh kaki para murid yang 
mengelilingi-Nya terungkap makna rekonsiliasi pelayanan. Itu berarti kita harus 
menghadirkan kembali pelayanan Yesus itu di dalam kehidupan kita sehari-hari  
dengan sesama dan atau sebagai anggota Gereja yang sah.

Ketiga,  pada perayaan Jumat Agung. Peristiwa pada Jumat Agung 
merupakan peristiwa yang sungguh mengagumkan kita semua dan dunia. Seorang 
tokoh penyelamat  justru menderita dan mati dengan cara keci serta mengenaskan. 
Saat itu dunia tertunduk pilu penuh pertanyaan reflektif  terlintas di dalam hatinya. 
Namun semuanya hanya dalam kepiluan dan penuh penyesalan. 
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uatu hari, terlihat seorang nenek berulang kali menekan tombol sebuah Srice cooker, tetapi rice cooker itu tetap tidak mau menyala, lalu nenek ini 
berjalan tergopoh gopoh dari dapur ke kamarnya. Didalam kamar nenek 

langsung merapikan rambutnya yang sudah memutih dan mengganti baju.
Setelah semua kancing bajunya terkancing, si nenek kembali membukanya lagi, 
ternyata kancing bajunya tidak terkancing sesuai urutan, sehingga terkadang sisi 
baju yang sebelah kiri menjadi lebih  tinggi dari yang kanan, atau kancing yang 
sebelah kanan melampaui 2 urutan dari yang sebelah kiri. Nenek bahkan harus 
mengulanginya beberapa kali sampai berkeringat, baru akhirnya semua bisa 
terkancing rapi sesuai urutannya, setelah itu nenek berjalan keluar dari kamar.
Saat nenek melintasi ruang tamu, cucu perempuannya yang berusia 16 tahun 
sedang menonton TV, terheran melihat neneknya berpakaian rapi, lalu bertanya 
“ Nenek mau kemana ? bukannya tadi nenek sedang masak di dapur?” Nenek 
kemudian menjelaskan kalau  ia tadinya memang mau memasak, tapi entah 
kenapa rice cookernya tidak mau menyala, dan sekarang nenek mau keluar 
sebentar membeli makanan
 Dengan wajah cemberut, cucunya meminta agar nenek cepat pulang 
karena  ia sudah mulai lapar. “ Iya , nenek akan cepat pulang, kamu tunggu nenek 
sebentar yah.” Kata neneknya dengan tersenyum, supaya wajah cucunya tidak 
merengut lagi. Nenek pun berjalan keluar rumah, menunggu Bus yang lewat, 
lalu naik bus ke pusat penjualan makanan. Beberapa saat setelah nenek keluar 
rumah, cucunya berjalan ke dapur mencari cemilan untuk sekedar mengganjal 
perut.  Tak sengaja dia melihat stekker Rice Cooker yang belum dicolok. 
Cucunya pun tersenyum geli melihat sikap pelupa neneknya seperti orang yang 
sudah pikun saja.
 Sesampai di pusat penjualan makanan, nenek membeli nasi ayam 
kesukaan cucunya, setelah selesai membayar dan hendak pulang, langkah nenek 
tiba tiba  terhenti persis di pintu keluar, kepalanya menoleh ke kiri dan ke kanan,  
bola matanya membesar, raut mukanya berubah tampak kebingungan semua  
bangunan dan jalanan yang ada didepannya terlihat  berbeda dan asing.
 Nenek terdiam membisu sejenak, dan akhirnya menyadari kalau ia lupa 
arah jalan pulang ke rumah. Lantas dengan sigap nenek melambaikan tangannya 
sambil berjalan menghampiri seorang pemuda yang melintas di depannya, 
meminta bantuan kepada pemuda itu agar mau membawanya pulang.  “Nak, 
Nak tolong antarkan nenek pulang…..” kata nenek, tapi kata pemuda itu.  
“Maaf  Nek , saya sedang terburu-buru,”   tolak pemuda tadi.
 Lalu nenek menghampiri seorang wanita, tapi ia  juga tidak bisa 
mengantarkan nenek pulang, karena akan menjemput anak anaknya.  Nenek 
tidak berhenti, kali ini dengan gesit ia berjalan kearah seorang bapak untuk 
meminta tolong.  “Pak, pak tolong antarkan saya pulang, cucu saya sedang 
menunggu saya pulang membawa  makanan, dia pasti sudah lapar sekarang,” 
kata nenek dengan wajah terlihat sedih.

Ada tiga pesan yang paling berharga, yaitu Cinta, Kasih Sayang dan Kebaikan. Untuk itu mari kita teruskan
secara bersama sama menyampaikan pesan kepada semua teman dan anggota keluarga.

‘Tak Ada Kata Terlambat
    Untuk Mencintai'

Oleh : Bernadette Susi . E 
Rumah nenek dimana, yuk saya 
antar,” jawab bapak ini
“ Emm…..mm……saya…….saya  
tidak ingat dimana,“ Kata nenek 
dengan terbata-bata. “Tapi tolong 
antarkan saya pulang, Pak. Pokoknya  
antarkan saja saya pulang”.  Nenek 
memohon bapak ini, tapi ia  juga 
tidak bisa menolong karena nenek 
sudah pikun dan sama sekali tidak 
ingat dimana rumahnya . Mata Nenek 
b e r k a c a  k a c a  h a m p i r  j a t u h 
membasahi pipi
Berulang kali nenek terus meminta 
tolong kepada setiap orang yang 
ditemuinya untuk diantarkan pulang. 
Ada yang menolak dan ada juga yang 
bersedia…. Tapi siapapun yang mau 
menolong tetap saja tidak bisa 
mengantarkan nenek. Wajah nenek 
tampak sangat sedih, tanpa disadari 
air mata nenek mengalir di pipinya, 
teringat cucunya menahan lapar 
sedang  menung gunya  pu lang 
membawa makanan
Nenek tetap terus berjalan  sambil 
meminta tolong  dan sesekali 
mencoba mencari jalan pulang 
sendiri ,  tanpa berhenti  untuk 
beristirahat, rambut putihnya yang 
tadinya tersisir rapi dan diikat ke 
b e l a k a n g ,  s e k a r a n g  m u l a i 
berantakkan dan tidak karuan. Kedua  
tangannya terus mendekap nasi ayam 
yang dibelinya tadi siang agar tetap 
hangat. Seluruh wajah dan bajunya  
t e l a h  b a s a h  o l e h  k e r i n g a t , 
Langkahnya juga sudah mulai 
melambat karena kakinya  terasa sakit 
dan kelelahan.
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 Kasihan cucu nenek harus  
kelaparan sampai malam, “ kata 
nenek sambil membuka bungkus nasi 
lalu disuapkan ke mulut cucunya.
Cucunya terus menangis. ”Nenek 
maafkan saya ,  maafkan saya nek,” 
cucunya terus berulang ulang 
meminta maaf  sambil menangis ….
“Tolong maafkan nenek yah, kamu 
jadi harus kelaparan menunggu 
nenek terlalu lama.” Mendengar 
nenek berkata demikian dan melihat 
kondisi nenek yang begitu kesakitan 
juga kelelahan, air mata cucunya 
semakin deras mengalir, putra dan 
menantu nenek yang melihat kejadian 
ini juga menitikkan air mata. Lalu 
keduanya berjalan mendekati nenek 
dan memeluk nenek dari belakang “ 
I b u ,  k a m i  s e m u a  s a n g a t 
mencintaimu.”

Sahabat yang terkasih
Kisah ini disampaikan  untuk 
membuka hati dan mata kita akan 
betapa besarnya cinta kasih orang tua 
dalam mengurus serta membesarkan 
anak-anaknya.  Ketika orang tua kita 
sudah renta dan tidak lagi mampu 
mengurus dirinya sendiri, sebagai 
anak sudah sepatutnya  kita juga 
m e n g a s i h i ,  m e r a w a t  d a n 
memperhatikan mereka sama persis  
dengan yang telah mereka lakukan 
kepada kita. Kadang kita sering 
menyesal karena terlambat untuk 
menyatakan kasih pada orang tua kita 
ataupun pada orang yang kita kasihi.
Untuk itu taburlah kehidupan ini 
dengan CINTA KASIH, ambillah 
Hikmah dari yang dialami. Ingatlah 
Bumi selalu berputar, ada angin, 
hujan badai, kadang mendung, cerah, 
itulah kemuliaaan Tuhan , jangan 
mengeluh dalam menjalani hidup ini, 
karena yang Tuhan buat bagi kita 
adalah yang terbaik.

Hingga hari mulai gelap, nenek masih saja terus berjalan, berusaha bisa sampai 
ke rumah meskipun dari wajahnya terlihat jelas sekali kalau nenek sudah sangat 
kelelahan. Pada waktu yang bersamaan, di rumah nenek sepasang suami istri 
baru pulang. Mereka  adalah orang tua dari cucu nenek, ibu melihat anaknya 
yang sedang ngemil sambil menonton TV. Lalu bertanya, “Kok kamu ngemil, 
apa nenek belum selesai masak?” Putrinya menjelaskan, kalau nenek tidak jadi 
masak hari ini dan sudah sejak siang tadi pergi ke pusat penjualan makanan tapi 
belum pulang sampai sekarang.
 “Apa! Nenek belum pulang dari tadi siang?” kata ayahnya dengan wajah 
terkejut bercampur khawatir, belum sempat anaknya berkata apapun, kedua 
suami istri ini langsung pergi lagi untuk mencari sang nenek.  Anaknya kaget 
melihat kedua orang tuanya tiba-tiba menjadi panik dan langsung pergi lagi. 
Setelah beberapa saat dia baru sadar, kalau nenek bukan pelupa, tapi sudah 
pikun, dan nenek pasti sedang tersesat sekarang, Segera, dia pun mengikuti 
kedua orang tuanya pergi mencari nenek.
 Ketiganya berkeliling di tengah keramaian kota, berusaha menemukan 
nenek, dan kemudian, kedua suami istri ini mendengar bunyi klakson mobil  
bersahut sahutan. Keduanya segera berlari kearah bunyi klakson tersebut. 
Sesampainya di sana mereka melihat nenek berdiri terbengong di tengah jalan 
menghalangi laju mobil mobil, lalu keduanya menarik tangan nenek dan 
menuntunnya ke tepi jalan.  “Apa yang ibu lakukan di tengah jalan seperti ini, 
ibu membuat kita jadi tontonan semua orang ….” bentak putranya.
 “Pak, pak tolong antarkan saya pulang, cucu saya sekarang pasti sudah 
sangat lapar, kasihan cucu saya,  dia belum  makan dari siang, tolong pak…….”  
Karena dibentak, nenek semakin linglung dan tidak ingat dengan putra maupun 
menantunya sendiri.  “Bu! saya ini anakmu sendiri !” teriak putranya lagi.  
Kemudian nenek berpaling kearah menantunya,  “Nyonya, tolong antarkan 
saya pulang, cucu saya sedang menunggu saya pulang bawa makanan,” nenek 
memelas sambil menangis. Mendengar nenek memelas seperti itu di tambah 
dengan melihat kondisi tubuh nenek yang sedemikian sangat lelahnya hati 
keduanya terasa sangat pilu sekali tak kuasa menahan air mata, menantunya 
menjadi ikut menangis. Menangis dengan teramat sedih, menyadari betapa 
besarnya cinta dan kasih sayang nenek kepada cucunya, yang tak lain putri 
mereka sendiri.
 Tiba…..Tiba dari kejauhan, sayup sayup terdengar suara cucunya 
memanggil. “Nenek….Nenek”. Nenek menoleh ke belakang mencari asal 
suara cucunya ternyata benar, cucunya berada tidak jauh dari sana, di balik 
keremangan lampu jalan, cucunya berlari kearah nenek. Senang melihat 
cucunya berada di sana, nenek pun berjalan kearah cucunya dengan tertatih 
tatih.  Walaupun terlihat masih tampak sangat jelas kecapekan dia tesenyum 
sangat senang. Cucunya langsung memeluk nenek. ”Nenek maafkan saya, 
nenek tidak apa-apa?” kata cucunya dengan meneteskan air mata. “Iya, nenek 
tidak-apa apa,  ini nenek sudah belikan nasi ayam, kesukaan kamu, ayo makan, Lingk. St.Gregorius Agung-Citra 3



CINTA & MAWAR 
Oleh : Asrul Isfridus

etika seseorang sedang jatuh cinta kepada pasangannya, sering kali Kmengungkapkan perasaan cinta dan kasih sayang  dengan sebuah bunga 
dan bunga yang sering kali digunakan adalah Bunga Mawar. Bunga 

Mawar dipercaya sebagai simbol ungkapan cinta dan kasih sayang. Bunga Mawar 
selain diberikan kepada pasangan yang sedang jatuh cinta/ pacaran, juga 
diberikan bagi pasangan yang sudah menikah sebagai kado spesial di hari ulang 
tahun pernikahan dan  acara special lainnya. Percayakah anda bahwa setiap 
tangkai dan warna bunga mawar mempunyai arti tersendiri  ??

Berikut adalah makna simbol mawar dan arti warna mawar.

SIMBOL MAWAR : 
- 1 tangkai : Cinta pada pandangan pertama, Anda adalah satu-satunya.
- 2 tangkai : Saling mengasihi antara keduanya, sangat cinta dgn satu sama 

lain.
- 3 tangkai : I love you
- 6 tangkai : Aku ingin menjadi milikmu.
- 7 tangkai : Aku tergila gila dengan Anda.
- 9 tangkai : Cinta abadi, selalu bersama-sama selama hidup.
- 10 tangkai : Anda sempurna
- 13 tangkai : Pengagum Rahasia
- 15 tangkai : Maafkan aku
- 20 tangkai : Percayalah
- 33 tangkai : Aku mencintaimu dengan penuh kasih sayang
- 40 tangkai : Cintaku padamu asli
- 50 tangkai : Cintaku tanpa penyesalan
- 99 tangkai : Aku akan mencintaimu seumur hidup
- 100 tangkai : Harmonis satu abad.

Luapan Hati

ARTI WARNA MAWAR

Merah
Tulus, Cinta, Hormat, 
Keberanian, Gairah

Pink
Kasih, Karunia, Budi

Kuning
Cemburu, Sukacita, Persahabatan 

Putih
Cinta suci

Oranye 
Gairah.

Bagi anda yang saat ini sedang jatuh 
c i n t a  d e n g a n  p a s a n g a n n y a 
berikanlah bunga mawar sesuai 
simbol mawar tersebut di atas. 

Berita Foto:
Bermain bersama BIR (Bina 
Iman Remaja), usai Misa 
Natal,  25 Januari 2014 di 
halaman Gereja St.Odilia.



ata “Saudara” sering kita dengar setiap hari. Tetapi apakah Kkita tahu artinya dan memahaminya, ataukah hanya 
sepintas lalu saja. Kata “Saudara” selalu diikuti oleh kata 

lain, seperti saudara kandung, saudara sepupu, saudara seiman, atau 
orang sering menyebut kita adalah saudara. Menghargai dan 
memperlakukan orang seperti kita memperlakukan diri kita sendiri 
itulah yang diharapkan kita menyebut orang itu sebagai 
“SAUDARA”.
 Pada hari Rabu Abu kita telah menerima pamlet “ COIN 
Rp 500,-SURGA “. Angka Rp 500,- sebetulnya tidak menjadi 
patokan, tapi bagaimana angka itu membuat kita tergerak hati kita 
untuk menyisihkan uang coin dari kembalian belanja, baik di pasar 
atau supermarket untuk saudara kita yang lebih membutuhkan. 
Uang kembalian ada yang Rp100.- Rp200,- Rp 500,- Rp1000,- 
semestinya dipergunakan untuk mereka yang lebih membutuhkan, 
karena sebagian dari kita memandang sebelah mata uang recehan 
tersebut.
 COIN SURGA, bukan sebagai pengganti kotak APP tetapi 
sebagai tindak lanjut dari Aksi Nyata Paskah kita sepanjang tahun. 
Untuk pelaksanaannya diserahkan ke ketua Lingkungan masing 
masing, apakah mau memakai celengan atau kotak seperti kotak 
APP. 
Penggunaan coin ini tentunya untuk lingkungan juga (dari 
lingkungan, oleh lingkungan dan untuk lingkungan juga).  Sifatnya 
sosial dan bukan digunakan  rekreasi, ziarah atau pengganti 
transport ke gereja bagi yang jauh dari gereja atau yang lainnya.

Oleh : Ratno Wahyudi

Menumbuhkan Rasa
Persaudaraan….!

Dari 38 lingkungan yang berada di teritorial 
paroki St. Odilia, sudah ada beberapa lingkungan 
yang berjalan dari beberapa tahun yang lalu 
seperti “saweran 1000/hari” atau kotak 
komitment. Hal itu sangat bagus dan tinggal 
meneruskan dan meningkatkan saja.
 Coin surga ini tidak terbatas pada 
lingkungan, tetapi kelompok kategorial seperti 
Legio Mariae, OMK, WK, PDKK, Lansia, 
bahkan Anggota Dewan Paroki dan para 
seksinya diharapkan berpartisipasi demi 
terwujudnya aksi nyatanya ini.
      
(Sie PSE Odilia)

Bila kita bisa menekuni yang kecil-kecil, 
maka pada saatnya kita dipercayakan untuk 
menangani yang besar dan mulia. Selamat 

berbagi dan berbelarasa. 
Semoga Tuhan Memberkati…!

 
 

        

Luapan Hati

Berita Foto:
Misa & Acara Natal Bersama 
Lansia Paroki,  25 Januari 
2014 di halaman Gd.Damian.



Jendela Keluarga

Jadikan Janji Nikah sebagai
Komitmen Seumur Hidup

Oleh : Yon A.

uhan telah mempersatukan dua hati manusia yang berlainan  jenis hingga Tkeduanya sampai pada momen yang sudah lama dinantikan yakni  
pernikahan. Pemberkatan perkawinan di Gereja (Katolik) di hadapan 

imam, para saksi, dan umat, menandai bahwa kedua insan  itu telah resmi masuk 
dalam salah satu sisi penting kehidupan yaitu  hidup sebagai pasangan suami-istri  
(Pasutri). Mereka diharapkan untuk setia membangun hidup bersama dalam suka 
dan duka, untung dan malang, seperti yang mereka ikrarkan di hadapan imam. 
Bagaimana pasangan baru ini nanti  menghadapi tantangan ke depan, karena ada 
banyak rintangan dan godaan yang menanti? Tapi, jangan takut! Keinginan 
mereka untuk mengikrarkan janji setia terhadap satu sama lain, bukan pertama-
tama  karena hasrat mereka sendiri, tapi karena kehendak Allah yang lebih dahulu 
memanggil mereka untuk saling mencintai satu sama lain. Dalam hidup  
perkawinan keduanya  diikatkan oleh Allah untuk belajar saling berbagi dan 
melayani, serta mengingatkan mereka untuk setia kepada-Nya. Kesetiaan itu 
hanya  dapat ditunjukkan dengan menjadikan  'janji nikah'  sebagai komitmen 
bersama seumur hidup hingga maut memisahkan mereka.

Ketulusan mencintai pada awalnya bertujuan saling membahagiakan, 
namun dalam perjalanan waktu, seiring masuknya pengaruh dari luar, mulailah 
muncul sifat-sifat asli dan keegoan masing-masing. Tetapi pengaruh dari luar 
tidak boleh dianggap remeh. Faktor ekonomi dinilai sedikit  banyak berperan 
mengancam kesetiaan hidup perkawianan,  yang sudah mereka rajut bersama 
sejak pacaran hingga jenjang pernikahan. Tidak terpenuhi semua kebutuhan 
hidup berumah tangga kerap kali menjadi pemicu masalah, dan tentu juga faktor 
orang ketiga.  Namun semua itu dapat dicari jalan keluar jika memohon 
pertolongan Tuhan. Menghadirkan Tuhan dalam hidup berkeluarga akan 
membuat keluarga tersebut  menemukan jalan keluar terbaik  atas persoalan yang 
merundung mereka, terutama pasangan keluarga baru. Perlu ada sebuah 
keyakinan bahwa dalam perjalanan hidup keluarga, Allah senantiasa tetap 
menyertai mereka dengan mengutus Roh Kudus  sebagai pendamping.

Setelah menikah biasanya pasangan baru belum memiliki banyak 
rencana, juga belum memahami apa yang akan dikerjakan sebagai suami-istri 
dalam masyarakat. Nah, disinilah dibutuhkan seorang pendamping  yang mau 
meluangkan waktu menjadi konsultan  bagi keluarga baru. Jika keluarga baru  
menemukan pendamping atau konsultan yang tepat, maka keluarga itu akan 
menjalani hidup berumah tangga dengan penuh suka cita,  sebaliknya jika 
menemukan pendamping yang tidak tepat, maka masalah akan muncul. 
Meskipun begitu,  hendaklah keluarga baru itu tetap ingat pesan Tuhan saat 
mereka mengikrarkan janji suci: “Apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh 
diceraikan manusia,” (Mrk 10:9). Kehidupan pernikahan akan terus lestari bila 
selalu ingat akan  sabda Tuhan ini.

Orang–orang terdekat  
yang bisa diajak  untuk berbicara 
adalah orang tua sendiri, mertua, 
para saksi pernikahan di gereja, 
boleh juga orang-orang yang 
d i a n g g a p  p a n u t a n  d a l a m 
masyarakat. Mereka bisa dijadikan 
sebagai konsultan keluarga, karena 
memi l ik i  penga laman da lam 
mengarungi hidup bahtera hidup 
berumah tangga. Orang-orang yang 
dipercaya sebagai pendamping atau 
konsultan sebaiknya mereka yang 
memang bisa diharapkan mampu 
mencari solusi yang terbaik bila 
pasangan muda dirundung masalah. 
Tetapi keluarga baru juga harus 
insyaf  tidak ada jalan pintas untuk 
menyelesaikan masalah, semuanya 
butuh sebuah proses, karena itu 
diperlukan sebuah kesabaran.

(Tips Bagi Pasangan Muda)

Dalam pengalaman melakukan 
pendampingan terhadap keluarga 
muda Katolik selama ini, penulis 
melihat bahwa banyak dari mereka 
yang gagal mempertahankan ikatan 
perkawinan dalam usia perkawinan 
yang relatif  singkat. Kegagalan itu 
sering dipicu oleh masalah yang 
sepele tetapi karena masalah  itu 
terus berlanjut dan tidak ada usaha 
yang serius untuk mencari jalan 
keluar yang terbaik, maka lama-
k e l a m a a n  y a n g  m u n c u l  k e 
p e r m u k a a n  a d a l a h 
memper tahankan keeg o isan 
masing-masing pribadi.
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 Tetapi juga di satu sisi tidak boleh disangkal bahwa orang-
orang yang ada di sekitar pasangan muda itu punya peran 
untuk memanasi situasi yang membuat hubungan 
perkawinan itu berakhir dengan cerai. Mestinya selalu 
diingat bahwa perkawinan itu sesungguhnya terjadi berkat 
campur tangan Tuhan. Tuhan sendir i lah yang 
mempertemukan mereka dalam ikatan cinta. Karena itu, 
jangan pernah meninggalkan Tuhan ketika badai sedang 
menimpa kehidupan perkawinan. Dalam hal ini, sekali lagi 
ditegaskan bahwa orang-orang yang berada  di sekitar 
pasangan keluarga muda katolik hendaknya menjadi 
kosultan yang baik, sehingga perkawinan itu tetap 
langgeng. Jangan menjadi orang yang ikut memperkeruh 
masalah.  Ketika badai sedang menerpa, keluarga muda 
hendaknya tetap ingat pesan Sabda Tuhan: “Sebab itu laki-
laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu 
dengan istrinya, sehingga keduanya menjadi satu daging. 
Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu”(Mrk 
10:7-8). Pesan yang ingin disampaikan dalam sabda Tuhan 
itu adalah bahwa Tuhan menghendaki kedua insan itu 
menjadi  sa tu  ke luarga  yang senant iasa  har us 
dipertahankan seumur hidup.
 Keberlangsungan kehidupan perkawinan sedikit 
banyak juga ditentukan oleh bagaimanana kesungguhan 
keluarga muda itu terlibat aktif  dalam kehidupan 
menggereja. Ada sebuah fenomena yang sering dialami 
oleh pasangan muda, yaitu usai menerima pernikahan suci 
di gereja, mereka jarang ke gereja. Boleh jadi karena 
mereka sedang menikmati masa berduaan dan mabuk suka 
cita. Tapi sebenarnya itu bukan contoh yang baik. Pergi ke 
gereja bukan hanya pada saat kita membutuhkan, tetapi 
setiap waktu. Karena di gereja  kita merayakan iman dan 
persekutuan dengan anggota gereja lainnya.
 Tetapi di sisi lain, keluarga muda kerap kali sulit 
untuk  membuat sebuah rencana  setelah menikah, karena 
harus tinggal bersama orangtua, saudara, atau mertua. 
Karena sudah lama tinggal di rumah orangtua atau mertua, 
mereka sering tidak mandiri. Padahal dengan mengikatkan 
diri dalam sakramen pernikahan mereka diberikan sebuah 
tanggung jawab yang besar untuk mengurus kehidupan 
mereka sendiri,  membesarkan dan mendidik anak-anak 
yang Tuhan titipkan kepada mereka. Karena itu, sangat 
dianjurkan agar keluarga besar mendorong pasangan 
muda untuk mandiri. Jangan biarkan mereka menjadi 
pasangan yang terus bergantung pada orangtua atau 
mertua. Memang tidak mudah untuk menjadi keluarga 
yang mandiri. Karena keduanya masih mempelajari 
karakter pribadi masing-masing, berusaha menyesuaikan 
diri dengan lingkungan baru.  

Diharapkan pada suatu saat mereka bisa saling 
menyesuaikan diri satu sama lain.
 Selama pacaran dan saat  mengikuti Kursus 
Persiapan Perkawinan (KPP), calon keluarga muda 
sebetulnya mendapat banyak pengetahuan dari Pembina 
dan Pastor yang mendampingi mereka selama kegiatan 
KPP itu. Ada satu poin penting yang selalu 
digarisbawahi dalam KPP, yaitu anjuran agar pasangan 
muda untuk bergabung dengan lingkungan yang 
terdekat setelah menikah. Tujuannya agar keberadan 
mereka di lingkungan yang baru diakui, sehingga pada 
akhirnya mereka tumbuh menjadi keluarga mandiri yang 
beriman. Mereka diharapkan untuk terlibat aktif  dalam 
kegiatan lingkungan, seperti koor lingkungan atau 
kegiatan doa bersama di lingkungan. Keterlibatan aktif  
itu niscaya akan membuat iman kekatolikan mereka 
tetap terpelihara dan terjaga dengan baik.
 Bergabung dengan anggota lingkungan lain 
mempunyai banyak manfaat. Keluarga muda dapat  
berbagi pengalaman suka dan duka dengan anggota 
keluarga lingkungan lain dan belajar untuk saling 
melayani.  Mengikatkan diri dengan anggota Gereja 
Katolik yang lainnya akan membantu mereka untuk 
tumbuh menjadi keluarga Katolik yang kuat dan mandiri 
di tengah masyarakat yang majemuk. Pentingnya 
mengokohkan persaudaran dengan saudara yang 
seiman, karena realitas dalam masyarakat majemuk 
sering menunjukkan anggota masyarakat yang tidak 
seiman tidak peduli  dengan persoalan yang dialami oleh 
anggota keluarga masyarakat yang berbeda keyakinan.
 Membangun keluarga muda memang tidak 
mudah karena ada banyak godaan, misalnya ingin 
mendapatkan harta benda yang banyak. Tentu kinginan 
ini dianggap wajar sejauh dapat membantu pasangan itu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam hidup berumah 
tangga. Tetapi keinginan untuk memiliki harta benda 
yang banyak dapat dikategori sebagai sebuah godaan 
karena menjadi batu sandungan dalam hidup 
berkeluarga. Hendaklah selalu diingat bahwa harta 
benda adalah sarana yang dapat mendekatkan diri kita 
kepada Tuhan.  Karena itu jangan pernah melupakan 
Tuhan dalam persoalan keduniawian. Tuhan akan selalu 
datang tepat waktu dan membantu mencukupi 
kebutuhan.
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Kesediaan pasangan muda untuk 
membantu perkembangan gereja  
lewat talenta yang dimilikinya 
merupakan sebuah pengorbanan 
dan ekspresi nyata dari  usaha 
saling melayani. Inilah cara yang  
mungkin dirasakan paling  manjur 
bagi pasangan muda untuk ikut 
ambil bagian dalam pengorbanan 
Yesus Kristus yang tersalib.  Yesus 
mengorbankan nyawaNya demi 
menebus dosa-dosa kita umat 
manus ia ,  ag ar  k i ta  kembal i 
berdamai dengan Allah dalam 
misteri Paskah. Teladan Yesus ini 
hendaknya menggerakkan dan 
menginsiprasikan pasangan muda 
untuk “berbagi” dan melayani 
sesama sesuai dengan kemampuan 
dan talenta masing-masing. Berkat 
Tuhan yang bangkit senantiasa 
akan turun berlimpah atas keluarga  
muda,  bi la  menyumbangkan 
sedikit waktu dan tenaganya  untuk 
kehidupan menggereja, mulai dari 
tingkat keluarga, lingkungan, 
wilayah, hingga paroki. SELAMAT 
PASKAH 2014, semoga Tuhan 
memberkati.

(SKK  ST .ODILIA CITRA RAYA)

Bertumbuh dan berkembang menjadi keluarga Katolik yang baik memang tidak 
mudah, rintangan dan tantangan selalu datang silih berganti.  Tetapi 
sesungguhnya ada banyak sarana yang disediakan Gereja bagi pasangan untuk 
teguh dalam iman kekatolikan, yaitu Kitab Suci, Salib dan Rosario. Sarana-sarana 
rohani itu dapat membuat keluarga muda selalu dekat dengan Tuhan. Tetapi yang 
sering terjadi Kitab suci jarang disentuh, apalagi berdoa Rosario bersama menjadi 
priortias nomor kesekian. Lewat sarana-sarana itu sesungguhnya Tuhan datang 
menyertai mereka. Keluarga atau anggota lingkungan dapat mengambil peran 
untuk mengingatkan pasangan muda itu untuk jangan lupa berdoa.

Dalam hidup berkeluarga ada banyak hal yang dipelajrari oleh pasangan 
muda, yakni bagaimana mereka belajar  
untuk merasakan kasih Allah dan sesama. 
Dari pelajaran itu akhirnya mereka tahu 
bagaimana harus mengasih Allah dan 
sesama dengan tulus. Seberat apa pun 
persoalan yang dihadapi, semua yakin  akan 
teratasi pada waktunya kalau membiarkan 
Tuhan untuk mengatasi masalah tersebut. 
Keyakinan ini selayaknya menjadi dasar 
dalam membangun komitmen hidup  
berumah tangga.

 Setiap pasangan muda memiliki talenta. Tetapi talenta itu akan terus 
merana kalau tidak dikembangkan. Setiap talenta yang dianugerahkan Tuhan 
mesti dikembangkan sehingga membawa manfaat bagi diri sendiri, keluarga, 
lingkungan dan paroki. Ada banyak kegiatan di lingkungan dan di pusat paroki 
yang sangat membutuhkan talenta dari pasangan muda.  Segala bentuk partisipasi 
lewat talenta masing-masing untuk menyemarakkan kehidupan menggereja di 
tingkat lingkungan, wilayah, hingga paroki, tentu sangat diapresiasi.

Berita Foto:  Bp.Eric Wagolebo & Bp.Handjojo T. mengikuti Temu Muka 
Komsos se-KAJ di Gereja Katedral-Jakarta (26Jan14), sebagai utusan dari St.Odilia.



Kisah seorang tukang cukur yang melayani jasa 
potong rambut. Semenjak dia mendengar bahwa 
tahun ini adalah tahun dengan tema melayani ia 
berniat memberikan pelayanan yang baik bagi 
pelanggannya.

Hari pertama ia kedatangan seorang pelanggan 
yang kebetulan sebagai  dewan gereja :

Tukang cukur  :  ( s a a t  m e m o t o n g 
rambut)..sepertinya saya pernah lihat bapak 
sebagai anggota dewan Gereja??

Dewan Gereja  : Hmmmm...(dengan malu-malu) iya bang...

Tukang cukur  : Saya pernah lihat bapak mengunjungi umat tetangga saya.

Dewan Gereja  : Ooo....(selesai mencukur)..eh berapa saya harus bayar?

Tukang cukur : Bapak nggak usah bayar, saya senang bisa melayani bapak 
karena bapak juga melayani umatBesoknya anggota dewan mengirim 5 buku 
agama kepada tukang cukur sebagai ucapan terima kasih.

Hari kedua ia kedatangan seorang pelanggan yang kebetulan sebagai Polisi.

Tukang cukur: (saat memotong rambut)..sepertinya saya pernah lihat bapak 
sebagai anggota polisi ?

Polisi  : Hmmmm...ya begitulah bang.....

Tukang cukur : Karena saya pernah lihat bapak saat mengatur lalu lintas

Polisi  : Ooo....(selesai mencukur)..eh berapa saya harus bayar?

Tukang cukur : Bapak nggak usah bayar, saya senang bisa melayani bapak 
karena bapak juga melayani masyarakat. Besoknya Polisi mengirim 5 kotak paket 
McDonal kepada tukang cukur sebagai ucapan terima kasih.

Hari ketiga ia kedatangan seorang pelanggan yang kebetulan seorang pemulung 
Tukang cukur : (saat memotong rambut)..sepertinya saya pernah lihat bapak 
ya..

Pemulung : Iya pak saya ini kan seorang pemulung

Tukang cukur : Karena saya sering lihat bapak di mana-mana

Pemulung : Maklum namanya pemulung (selesai mencukur)..eh berapa 
saya harus bayar?

Tukang cukur : Bapak nggak usah bayar, saya senang bisa melayani bapak 
karena bapak juga melayani masyarakat membersihkan lingkunganBesoknya 
Pemulung tersebut menyuruh 5 temannya untuk potong rambut di tukang cukur 
itu.

Tukang cukur : Ha....???@#% (agak kaget),.....namun siap untuk 
melayani pelanggan yang semakin rame.

Hadiah Dari Sebuah Pelayanan
(oleh : A. I Ketut Setiawan,
inovasi sebuah pengalaman)

DOA TAHUN PELAYANAN 
2014

Bapa kami di surga,
kami bersyukur karena Kau pilih 

kami 
untuk hidup bersaudara, 

saling berbagi dan melayani. 

PutraMu Yesus Kristus 
bersedia mengambil rupa seorang 

hamba.
Cinta kasih-Nya agung dan mulia.

Ia rela wafat di kayu salib
untuk melayani keselamatan umat 

manusia.   
          

Bimbinglah kami dengan Roh 
KudusMu

agar kami bertekun mewujudkan 
ajaran-Nya:

supaya kami lebih suka melayani, 
bukan dilayani;

supaya kami berbelarasa bagi yang 
menderita;

supaya kami melayani dengan 
tulus dan gembira. 

Tuntunlah kami 
agar mampu berbagi harta dan 

talenta, 

Jendela Keluarga



aus Fransiskus menyesalkan banyaknya pernikahan yang Pberakhir dengan perceraian. Dia menduga fenomena 
perceraian itu bersumber pada "budaya hubungan sementara" 

yang membuat orang-orang enggan membuat komitmen seumur hidup.
Sri Paus yakin fenomena itu akan terus  menghantui pasangan 

keluarga modern saat ini. Berangkat dari keprihatinan itu, dia pun  
menawarkan  resep  sederhana untuk menciptakan pernikahan yang langgeng 
dan lestari.  Dia  mengatakan resep sukses berumah tangga itu terletak pada 
tiga kata sederhana, yaitu "tolong, terima kasih dan maaf".

Sri Paus menyampaikan resep sukses itu dihadapan 25.000 sejoli yang 
berkumpul di Lapangan Santo Petrus, Jumat (12/2/2014), bertepatan dengan 
Valentine Day, yang banyak  dirayakan  oleh orang di dunia sebagai hari kasih 
sayang. Kepada pada calon penganti itu, Paus mengatakan bahwa ungkapan 
sopan, terima kasih, dan penyesalan akan melestarikan pernikahan sekaligus 
terus meningkatkan dan menghangatkan hubungan cinta suami-istri  dari 
waktu ke waktu.

Dalam kesempatan yang sama Paus juga menyerukan pentingnya 
mengakhiri sebuah  hari dengan hidup damai.   "Jangan mengakhiri hari tanpa 
membuat perdamaian," ujar Paus.  Menurut Paus, bila pasangan mengakhiri 
satu hari saja dalam pernikahan tanpa perdamaian, maka pernikahan tersebut 
akan menjadi keras dan dingin. Akibatnya, sulit untuk berdamai pada hari 
berikutnya.

Saat itu, Paus juga tidak lupa menyisipkan pesan, bahwa setiap orang 
pasti membuat kesalahan dan tidak ada kehidupan yang sempurna. "Tidak ada 
keluarga yang sempurna, begitu juga suami atau istri yang sempurna. Bahkan 
kita tidak pernah berbicara tentang ibu mertua yang sempurna," candanya, 
seperti yang dikutip  Fox News. (www.kompas.com)

Resep 
sederhana 

untuk 
pernikahan 
langgeng, 

hanya berupa 
tiga ungkapan 

sederhana, 
yaitu:

-TOLONG
-TERIMA KASIH

-MAAF

Tiga Resep Sukses
Berumah Tangga

Jendela Keluarga



VALENTINE “OMK” 
ST.ODILIA - CITRA RAYA

Oleh : Ellizabeth Astri
alam tersebut, Jumat 14 Februari 2014 di gedung pelayanan Damian MLt.3, OMK Santa Odilia mengadakan acara Valentine bersama muda-
mudi & Pastor Siprianus. Bagi yang hadir mendaftarkan diri dengan 

mengisi buku tamu yang disediakan di depan gedung pelayanan tersebut. Tepat 
pukul 19.30 wib acarapun dimulai, semua berkumpul di dalam gedung untuk 
mengikuti acara utama, yakni pemutaran sebuah film/video. Semua hadirin 
menyimak dengan penuh seksama, terlihat senyuman yang terpancar dari setiap 
wajah yang menonton. Cerita dalam video tersebut ternyata bermakna dalam 
mengenai OMK, dari awal terbentuk hingga saat itu dengan segala aktivitasnya 
dalam kebersamaan. 

Sangat berkesan terlebih dengan kata-kata indah dalam video tersebut. 
Ini merupakan kenangan yang tak terlupakan dalam kebersamaan, melihat 
bersama keterlibatan anak muda dalam satu bendera “OMK” yang saling 
mensupport, berbagi, bergembira dan terkadang sedih, membaur dalam 
cuplikan2 rekaman video itu.

Usai menonton dilanjutkan misa yang dibawakan pastor Siprianus. 
Dalam penggalan kotbahnya, beliau mengangkat  kata-kata indah ini “Peduli 
Terhadap Sesama”, dengan berbagai contoh: banyak orang yang membutuhkan 
pertolongan dan kita punya kewajiban untuk  mendoakan dan membantu 
mereka. Demikian inti sarinya ..
 Setelah misa, acara dilanjutkan dengan “Seru-Seruan Tebak Kata”. 
Caranya pastor memberikan pertanyaan dan bagi yang menjawab benar akan 
mendapat hadiah dengan rebutan. Semua berinisiatif  rebutan untuk menjawab, 
karena hadiah2 tersebut. Bagi mereka yang tidak bersuara akan dipanggil maju 
dan bagi yang bersuara jangan harap akan dipanggil hehehee... Pastor Sipri lihai 
dalam memberikan pertanyaan dan bertambah seru karena mereka yang ingin 
menjawabpun juga tidak mau mengalah. Maka yang belum beruntung jangan 
bersedih ya... 
 Malam semakin larut suasana semakin seru, acara terus berlanjut;  
dengan setiap peserta dipersilakan mengambil satu kertas yang dikocok, lalu 
dipegang dalam keadaan kertas tertutup di dada. Kertas belum boleh dibuka 
sebelum semua dibagikan. Kemudian kertaspun dibuka & setiap peserta diminta 
memperagakannya. Ternyata di dalam kertas2 tersebut berisikan hewan dan 
semua silakan memperagakan gaya2 atau cirri khas suara hewan tersebut. 

D i p e n g h u j u n g  a c a r a  k a m i 
mengadakan satu game lagi yaitu 
para wanita berkumpul disebelah 
kanan dan para pria berkumpul 
disebelah kiri, para wanita diminta 
menggambar ciri-ciri mereka 
kemudian para pria mencari ciri-ciri 
wanita yang ada digambar tersebut 
setelah menemukan pasangannya 
para pria akan mengutarakan kata-
k a t a  m e s r a  k e p a d a  w a n i t a 
pasangannya (rayuan gombal). 
Seru deh, jadinya ….

Semua sangat menikmati acara 
Valentine malam ini meski sangat 
sederhana namun bisa membuat 
acara tetap meriah dan semua 
senang.  Valentine “Hari Kasih 
Sayang” yang biasanya dirayakan 
oleh sepasang kekasih atau pacar, 
bisa juga dirayakan dengan sahabat 
dan juga orangtua yang kita sayangi. 
Semoga kita bisa saling melayani 
bukan dilayani dan mengasihi 
sesama dengan penuh kasih.
Amin

“Banyak orang yang membutuhkan 
pertolongan dan kita punya 
kewajiban untuk mendoakan 

dan membantu mereka”.

Jendela Keluarga
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Kita  sering mendengar kata NARKOBA, dan sudah banyak yang menjadi 

korban ketergantungan narkoba sampai over dosis dan meninggal. Sesungguhnya 

sudah banyak jumlah penyalahguna, kurir, pengedar dan produsen narkoba berhasil  

ditangkap dan dipenjara.  Namun narkoba masih terus saja beredar? Berlaku hukum 

pasar “ semakin tinggi permintaan (demand)  maka peredaran (supply) juga semakin 

tinggi”. Artinya, masih banyak penyalahguna atau pecandu narkoba yang 

membutuhkan narkoba, sehingga maka pelaku kejahatan narkoba (pengedar dan 

produsen) akan terus memenuhi kebutuhan penyalahguna. Dan setiap kita dapat 

saja menjadi target sasaran para pelaku kejahatan narkoba tersebut. Oleh karena itu 

dalam tulisan ini, saya mencoba mengulas secara singkat tentang bahaya narkoba.  

Tujuannya agar kita mengetahui dampak dari penyalahgunaan narkoba dan 

bersama-sama ikut berpartisipasi dalam melakukan pencegahan terjadinya 

penyalahgunaan narkoba di dalam keluarga, lingkungan masyarakat, sekolah dan di 

tempat kerja kita. 

1. Pengertian Narkoba 

Narkoba merupakan kependekan dari NARkotika, psiKOtropika, dan Bahan 

Adiktif  lainnya adalah obat, bahan atau zat yang jika masuk ke dalam tubuh 

berpengaruh pada fungsi tubuh terutama otak. Disamping itu narkoba termasuk 

bahan adiktif  karena menimbulkan ketergantungan, dan tergolong zat 

psikoaktif  artinya berpengaruh pada kerja otak dan mengubah perilaku 

pemakainya.

 Beberapa jenis narkoba yang banyak disalahgunakan saat ini  adalah 

ganja, ekstasi, shabu dan heroin (putaw). Setiap jenis narkoba yang 

disalahgunakan sering memiliki julukan, atau istilah gaul  di kalangan para 

pecandu, yang sering berubah-ubah dan istilah itu tidak menggambarkan khasiat 

dan kemurnian zat tersebut..

a. GANJA (istilah lain : Cimeng, kanabis, marijuana, pot, 

thai stick, grass, gelek, rasta, dope, weed, hash, mary jane, 

sinsemilla)
Ganja berasal dari daun dan pucuk bunga tanaman 
cannabis sativa yang berwarna hijau bila masih segar dan 
menjadi kecoklatan bila dikeringkan.

Bagaimana penyalahguna memakainya ?
Semua bentuk ganja dihisap sebagai rokok. Ganja resin dan minyak dapat pula 
dimakan atau diseduh dalam minuman teh

Bahaya penyalahgunaan Ganja?
Pada tahap jangka pendek, pemakai ganja dapat meningkatkan selera makan, 
denyut nadi juga meningkat. Penyalahgunaan ganja berakibat pada gangguan 
dalam dimensi penglihatan, misalnya jarak pandang tidak normal, sesuatu 
nampak jauh padahal nyatanya dekat. Jadi kalau mengendarai mobil atau motor 
sangat berbahaya, sering menabrak

Kita Perlu Tahu Bahaya Penyalahgunaan
Narkoba dan “SAY NO TO DRUG”

Oleh : Albertus I Ketut Setiawan 

 Dalam dosis besar, pemakai 
merasa terjadi  perubahaan dalam 
persepsi suara dan warna yang 
menjadi lebih tajam, sedangkan daya 
pikirnya melambat dan ter jadi 
kebingungan.
 Dalam dosis sangat besar, 
p e n g a r u h n y a  s a m a  d e n g a n 
halusinogen, dapat meyebabkan cemas, 
panik bahkan gang guan j iwa. 
Pengguanan ganja yang berlebihan 
dapat menyebabkan ketergantungan 
secara psikologis. Mereka kehilangan 
minat terhadap kegiatan lain, seperti 
sekolah, pekerjaan, dan hubungan 
antar sesama, malas belajar, malas 
melakukan kegiatan fisik dan suka 
menyendiri.
 Bahaya lain, ganja yang 
dirokok mengandung 50% tar lebih 
banyak dari pada tembakau, dengan 
t a r  t i n g g i  p e m a k a i  g a n j a 
meningkatkan resiko kanker paru 
dan penyakit paru lainnya.

b. EKSTASI (istilah lain : xtc, inex, 
adam, clarity, fantasy pills, cece, cein, 
kancing rol ls,  beans,  pl ipper, 
hammer)
Ekstasi adalah bahan psikoaktif  yang 
bersifat stimulan (memacu kerja 
otak). Biasanya dibuat oleh pabrik 
gelap. Bentuknya berupa tablet 
dengan aneka bentuk dan ukuran. 
Dapat juga berupa bubuk atau kapsul 
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Bagaimana penyalahguna memakainya?
Biasanya ditelan, tetapi dapat juga dihirup atau disuntikkan.
Apakah Bahaya pemakaian ekstasi?
Segera setelah memakai ekstasi, aktivitas mental emosional meningkat 
karena terjadi perubahan faal tubuh dan perasaan gembira yang 
berlebihan (euphoria). Terjadi dehidrasi atau tubuh kepanasan dan 
kekurangan cairan, pusing dan lelah. Ekstasi dapat merusak organ-
organ tubuh seperti hati dan ginjal, dapat terjadi kejang dan gagal 
jantung.
Dosis besar penggunaan ekstasi menyebabkan gelisah, tidak dapat 
diam, cemas, dan halusinasi. Penggunaan ekstasi jangka panjang dapat 
merusak daya ingat dan gangguan jiwa.

c. SHABU ( istilah lain : ice, crystal, yaba, ubas, 
ss, mecin). Shabu adalah istilah gaul untuk 
methamphetamine yang dibuat oleh pabrik 
gelap sebagai bahan sintetis. Bentuk shabu 
berupa bubuk, tablet atau kristal bening. 

Bagaimana penyalahguna memakainya? 
Ditelan, dihirup melalui hidung, dihisap sebagai rokok atau 
disuntikkan.

Apakah bahaya pemakaian shabu? 
Segera setelah pemakain shabu, selera makan hilang, dan pernafasan 
menjadi cepat. Denyut jantung dan tekanan darah meningkat. Suhu 
tubuh meningkat sehingga tubuh berkeringat. Dengan dosis besar, 
pemakainya akan gelisah, tidak dapat diam, dan dapat mengalami 
serangan panik.
Jika dosis berlebihan dapat menyebabkan kejang-kejang, dan 
kematian, karena terhentinya pernafasan, stroke atau gagal jantung.
Pemakaian shabu jangka panjang dapat menyebabkan kurang gizi, 
berat badan turun dan ketergantungan psikologis, jika pemakaiannya 
dihentikan akan diikuti tidur untuk waktu lama, kemudian depresi 
(rasa murung). Bahaya lain pemakaian shabu kadang-kadang memicu 
agresivitas, kekerasan dan perilaku aneh.

d. HEROIN
 (istilah lain : putaw, PT, diacetil, morfin, 
smack, dope, horse)

Heroin merupakan jenis opioda semi 
sintetik berupa serbuk putih butiran dan 
cairan, rasanya pahit yang memiliki sifat 
menghilangkan rasa nyeri. Heroin murni berupa bubuk putih, 
tetapi yang beredar di pasar gelap berwarna kecoklatan, sebab 
dicampur bahan-bahan lain.

Bagaimana penyalaguna memakainya?
Heroin biasanya dipakai dengan disuntikkan, tetapi dapat disedot 
melalui hidung, dirokok atau asapnya dihirup

Apakah bahaya pemakaian Heroin?
Heroin sangat adiktif, dan menyebabkan ketergantungan baik secara 
fisik maupun psikologis. Pemakaian heroin jangka panjang 
menyebabkan berbagai gangguan kesehatan, antara lain : berat badan 

Juga menyebabkan haid tidak teratur, impotensi, 
mengantuk dan acuh tak acuh. Jika pemakaian 
heroin tiba-tiba dihentikan atau dosisnya 
dikurangi, terjadi gejala putus zat (sakaw), seperti 
kejang otot, mencret, tremor (anggota tubuh 
bergetar tanpa kendali), panik, hidung dan mata 
berair, menggigil, berkeringat, gelisah, tidak bisa 
tidur, dan rasa nyeri seluruh tubuh.

Bahaya lain dapat terjadi overdosis (kelebihan 
dosis), sehingga dapat tidak sadarkan diri, dan 
meninggal karena terhentinya pernafasan.

2.  Kerugian Akibat Narkoba

 Penyalahgunaan Narkoba t idak hanya 

m e r u g i k a n  d i r i  s e n d i r i ,  t e t a p i  j u g a 

mendatangkan kerugian bagi keluarga, sekolah 

dan masyarakat. Karena itu, SALAH BESAR!, 

kalau berpikir bahwa memakai narkoba hanya 

akan merugikan diri sendiri.

a. KELUARGA

A n a k  y a n g  t e r j e r u m u s  k e  d a l a m 

penyalahgunaan narkoba akan mencoreng 

nama baik keluarga. Di mata masyarakat orang 

tua seperti ini akan dicap sebagai orang tua yang 

tidak bisa mendidik anaknya menjadi anak baik. 

Padahal  tidak semua anak yang memakai 

narkoba berasal dari keluarga yang tidak baik 

atau tercerai-berai, tetapi ada juga dari keluarga 

yang baik-baik. 

Keluarga yang anaknya terjerumus narkoba 

membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengemba l ikan  nama ba ik  ke luarg a , 

kemungkinan malah akan mendapatkan 

pandangan buruk dari masyarakat apalagi 

anaknya  t idak  kun jung  sembuh dar i 

ketergantungan. Perasaan malu tidak akan 

cuma ditanggung sendiri keluarga inti dan 

keluarga besar menjadi imbasnya.

b. SEKOLAH

Sekolah sebagai sarana pendidikan formal 

sangat menentang penyalahgunaan narkoba di 

kalangan para murid. Pihak sekolah tidak 

segan-segan mengeluarkan murid yang 

ketahuan memakai narkoba. Bisa saja sekolah 

tersebut terancam kurang mendapatkan murid 

untuk tahun ajaran berikutnya karena 

lingkungan pergaulan di sekolah sudah 

dicemari para pemakai narkoba.
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c. MASYARAKAT

Tidak menutup kemungkinan para pemakai narkoba yang sudah hilang akal akan 
melakukan tindak kekerasan. Timbul suasana onar karena tetangga yang 
kehilangnan barang-barang berharga bisa jadi menuduh orang yang terbukti 
sebagai pemakai narkoba
Tetangga-tetangga yang mempunyai anak biasanya membatasi pergaulan 
anaknya dengan si pemakai. Mereka tidak mau anaknya ikut-ikutan terjerumus ke 
dalam jerat narkoba.

3.  Korban Penyalahgunaan Narkoba
Berdasarkan hasil penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) yang bekerja 
sama dengan Puslitkes UI pada tahun 2011, angka prevalensi penyalahgunaan 
narkoba 2,2 % atau setara dengan 4,2 juta orang dari total populasi penduduk 
Indonesia berusia 10 tahun hingga 59 tahun. Angka prevalensi diprediksikan 
meningkat menjadi 2,8 % (5,1 juta orang) pada tahun 2015.
Dari data BNN sedikitnya 15 ribu orang meninggal setiap tahunnya akibat dari 
penyalahgunaan narkoba. Disamping itu pecandu heroin dan morfin yang 
menggunakan jarum suntik berpotensi besar terkena penyakit hepatitis B dan 
hepatitis C bahkan tertular virus HIV-AIDS. Data  tersebut yang terdeteksi oleh 
BNN dan kemungkinan besar jumlah yang tidak terdeteksi masih banyak atau 
ibarat fenonema gunung es, yang terlihat adalah yang di permukaan saja, padahal 
jauh di dalamnya yang tidak terlihat secara kasat mata sangat besar.

4.  Jadilah pembela kehidupan !,Lawanlah penyalahgunaan narkoba !
Surat gembala dari KWI tanggal 15 November 2013, sudah menyatakan bawa 
penyalahgunaan narkoba merupakan kejahatan dan masalah sosial yang merusak 
sendi-sendi kehidupan baik bagi pengguna, keluarga maupun masyarakat. Kita 
diajak untuk berbuat dan berpartisipasi dalam upaya penyelamatan kehidupan 
manusia dari ancaman bahaya narkoba.
 Badan Narkotika Nasional telah mencanangkan tahun 2014 ini sebagai 
tahun penyelamatan penyalahguna narkoba dengan tema “Selamatkan Anak 
Bangsa dari Bahaya Narkoba”. Karena  dari 4,2 juta penyalahguna dan korban 
narkoba dan pecandu narkoba baru 18 ribu yang direhabilitasi. Masih banyak 
yang harus disembuhkan melalui rehabilitasi bukan penjara karena penjara bukan 
solusi untuk menyembuhkan ketergantungan terhadap narkoba. 

Melihat hukum pasar yang mengatakan: “permintaan berkurang, maka 
pemasokan juga berkurang”. Kalau kita semua segenap komponen masyarakat 
dapat bersama-sama untuk bekerja sama mengurangi 4,2 juta orang yang sudah 
menjadi korban bahaya narkoba, secara tidak langsung turut membantu upaya 
pemberantasan peredaran gelap narkoba, juga produksi narkoba karena yang 
membutuhkan narkoba semakin berkurang. Setelah mengetahui bahaya 
penyalahgunaan narkoba, apakah yang bisa dilakukan? Dengan diteguhkan oleh 
sabda Tuhan,   “Aku datang, agar mereka semua mempunyai hidup, dan mempunyainya 
dalam segala kelimpahan” (Yoh 10 :10b). 

Karena itu,  kita semua diajak 
untuk melawan kejahatan sosial 
tersebut. Yang dapat kita lakukan 
adalah :

a. Peranan orang  tua  da lam 
melakukan pencegahan dengan 
m e n g a s u h ,  m e n d i d i k , 
mengelola, membimbing dan 
menjaga anak dengan penuh 
kasih sayang, kesabaran dan 
ketekunan.

b. Para orang tua perlu menerapkan 
aturan dan pedoman dalam 
keluarga yang mer upakan  
kesepakatan orang tua dan anak. 
Karena cinta saja tidak cukup, 
kontrol atau disiplin sangat 
penting.

c. Pa r a  O r a n g  t u a   s u p ay a 
meluangkan waktu  untuk 
berkomunikasi langsung anak-
anak. Tidak adanya kesempatan 
b e r k o m u n i k a s i  t e r s e b u t 
biasanya anak berpaling keluar 
dan hal ini bisa membawa 
dampak negat i f  terhadap 
mereka.

d. Orang tua har us menjadi 
pengawas, mengetahui teman-
temannya dan orang tua mereka, 
mengetahui kegiatan anak, 
kemana mereka pergi  dan 
dengan siapa,  mengetahui 
apakah ada teman anak kita yang 
menggunakan narkoba yang 
dapat mempengaruhi anak kita 
menggunakan narkoba.
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e. Para remaja dapat mengisi waktu luang dengan hal-hal yang positif  seperti bergabung dalam kelompok futsal, group band, 

group basket atau kesibukan sosial sehingga tidak ada waktu untuk nongkrong-nongkrong yang akhirnya masuk pada 
perangkap lingkungan yang membawa dampak negatif  seperti lingkungan peminum, perokok dan akhirnya terjerat 
ancaman narkoba.

f. Para guru memberikan pengawasan ketat terhadap perubahan perilaku anak-anak di sekolah dan mewaspadai ada tidaknya 
masuknya narkoba pada lingkungan anak-anak di sekolah. Dalam berbagai kesempatan secara berkala anak-anak diingatkan 
akan bahaya narkoba

g. Dalam upaya pemberantasan peredan gelap narkoba, kita dapat memberikan informasi kepada aparat kepolisian atau 
kepada BNN melalui call center (021) 0880011, sms center : 081 221 675 675

Semoga kita semua dapat menjadi Pembela Kehidupan dan menyelamatkan generasi kita dari ancaman bahaya 
narkoba.....Tuhan Memberkati kita.

*) penulis adalah warga lingkungan St. Ignatius de Loyola dan pegawai di BNN

Berita Foto: 
Usai Pembaptisan Bayi -16 Pebruari 2014 oleh Pastor Tony Blikon,SS.CC



Inforial

Pada tanggal 22 Februari 2014 telah dilangsungkan 
pertemuan pertama kelompok Patrisian di paroki 
Santa Odilia. 

Apa itu kelompok patrisian?
Istilah Patrisian berasal dari dunia Romawi kuno. 
Masyarakat romawi terbagi dalam tiga golongan dan yang 
tertinggi adalah kelompok Patrisian, yaitu anggota 
kelompok senatus romawi yang mempunyai pengaruh 
politik sangat besar di dalam kerajaan romawi kuno. Mereka 
dihormati karena pengetahuan dan kebijaksanaan yang 
mereka miliki. Mereka adalah orang-orang yang sangat 
mencintai negaranya dan bertanggungjawab atas 
kesejahteraannya. Para anggota senatus romawi umumnya 
adalah bapa-bapa. Itulah sebabnya kata Patrisian berasal dari 
istilah Latin: Patrisius (jamak: Patricii) yang berarti bapa-bapa. Para bapa (tunggal 
Pater) adalah anggota dewan Senatus Romawi yang terdiri dari seratus orang. 
Patrisian ini adalah orang-orang yang sangat menghormati negaranya maka 
muncullah istilah Patricia yang artinya: Tanah Air.

Kelompok Patrisian dalam Legio Mariae
Sebagaimana Legio Mariae adalah sebuah kelompok rohani dengan sistem 
ketentaraan romawi kuno yang diterapkan kepadanya maka istilah Patrisian dalam 
dunia romawi kunopun diterapkan di dalam sistem Legio Mariae, hanya saja 
keanggotaannya bukan hanya terdiri dari bapa-bapa tetapi semua umat beriman 
yang terpanggil untuk semakin mencintai gereja katolik, sebagai tanah airnya dan 
mau mengusahakan kesejahteraannya. Kelompok ini didirikan pada tahun 1955 
dengan tujuan untuk memperdalam pengetahuan iman Katolik dan mengajarkan 
orang harus mempersiapkan dan mendorong dirinya untuk berkarya bagi gereja. 
Untuk makin mencintai gereja katolik sebagai tanah air kita maka kelompok 
Patrisian adalah suatu kelompok studi yang mau belajar bersama mengenai iman 
dan tradisi gereja. Dengan semakin mengenal dan memahami isi iman kita serta 
kekayaan-kekayaan rahmat di dalam tradisi, orang diharapkan untuk semakin 
mencintai gereja dan mengusahakan kesejahteraannya. 
 Seringkali umat tidak memahami dengan baik kepenuhan isi iman dan 
ajaran gereja maka kelompok Patrisian berusaha untuk menjembatani 
kekurangan ini dengan pengajaran-pengajaran iman yang diberikan dalam setiap 
pertemuan. Dalam setiap kali pertemuan, ada pengajaran iman dan setelah itu 
dilanjutkan dengan diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok ini akan terlihat 
kerja sama untuk saling berbagi pengetahuan. Diskusi kelompok itu akan 
dipresentasikan dan dilanjutkan dengan rangkuman atau konklusi dari pastor 
sebagai narasumber.  
Patrisian Pertama di paroki Santa Odilia
Bertepatan dengan Pesta Tahta St. Petrus pada 22 Februari 2014, pertemuan 
perdana kelompok Patrisian mengambil salah satu point dalam syahadat iman: 
“Aku Percaya akan Gereja” sebagai tema pembahasan. Menarik bahwa dalam 
pembahasan itu kita semakin mengenal ciri-ciri gereja yang sejati yaitu Satu, 
Kudus, Katolik dan Apostolik. 

Keempat ciri ini hanya terdapat 
dalam gereja Katol ik Roma. 
Kelompok yang lain di luar itu tidak 
bisa menyebut dirinya sebagai 
'Gereja' karena tidak memiliki 
keempat ciri tersebut. 
Yesus sendiri mengatakan: “Engkau 
adalah Petrus dan di atas batu karang ini 
Aku akan mendirikan gereja-Ku (bukan 
gereja-gereja-Ku) dan alam maut tidak 
akan menguasainya.”  Penafsiran yang 
berbeda antara Protestan dan 
Katolik dipaparkan oleh Romo 
Tonny dalam pembahasan itu.  
Pembahasan tema yang menarik 
dari Romo Tonny Blikon, SS.CC 
mendapat antusiasme dari semua 
peserta. Bapak Sudadi sebagai wakil 
dewan paroki yang hadir saat itu 
memberikan tanggapan positif  atas 
pertemuan perdana Kelompok 
Patrisian ini. Beliau mengatakan 
b a h w a  j u s t r u  p e r t e m u a n -
pertemuan semacam inilah yang 
dibutuhkan oleh umat terutama 
para pengurus lingkungan. 
Untuk selanjutnya, pertemuan 
kelompok Patrisian akan diadakan 
setiap hari Sabtu ke-4 dalam setiap 
bulan. Besar harapan kami agar 
semakin banyak umat yang hadir 
untuk belajar bersama mengenai 
iman kita. Tak kenal maka tak 
sayang. Jika anda mencintai gereja 
Katolik, maka kenallah isi imannya 
dan  mar i l ah  mengusahakan 
kesejahteraannya melalui karya 
kerasulan, suatu tugas kenabian 
yang telah kita terima pada waktu 
pembaptisan kita. Ave Maria

Oleh : Pastor Tonny Blikon,SS.CC

Patrisian ini adalah orang-orang
yang sangat menghormati

negaranya maka muncullah
istilah Patricia yang artinya:

Tanah Air.

Mengenal Lebih Jauh Kelompok Patrisian
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Stickler Syndrome
Oleh : Maurentsya Stevanie

-Individu dengan sindrom ini 
bisanya meninggal ketika masih 
bayi atau anak-anak.
-Penderita sindrom ini lahir 
dengan berat badan yang di bawah 
normal.
-Selama masa pertumbuhan pun, 
tubuh penderita kecil dengan 
tinggi badan di bawah rata-rata.
 98% penderita memiliki otak yang 
kecil (mikrochepal) sehingga 
bentuk kepala juga kecil saat lahir.
-Pertumbuhan badan dan kepala 
lambat.
-Ciri fisik lain meliputi bentuk 
wajah bulat dengan pipi besar, jari-
jari yang pendek, dan bentuk 
kuping yang rendah letaknya

Sindrom Edward
Kariotipe (45A + XX / XY), 
trisomik pada autoso. Autosomal 
kelainan pada kromosom nomor 
16,17  atau 18.
Ciri-ciri penderita sindrom Edward: 
-Kepala kecil (mikrosefali) disertai 
dengan bagian belakang menonjol 
dari kepala ( tengkuk ); rendah-set,
-Telinga cacat; abnormal rahang 
kecil ( micrognathia ); celah bibir / 
celah langit-langit ; hidung terbalik
-Sempitnya lipatan kelopak mata   
(fisura palpebral); luasnya mata 
spasi (hypertelorism okular); 
melorot dari atas kelopak mata      
(ptosis)
-Sebuah tulang dada pendek; 
tangan terkepal; Kista pleksus 
koroid; jempol terbelakang dan 
atau kuku jari-jari tidak ada, 
anyamandari kedua dan ketiga jari-
jari kaki; kaki pengkor dan pada 
laki-laki, testis tidak turun .

Stickler Syndrome

Syndrome Stickler adalah sekelompok kelainan 
genetik yang mempengaruhi jaringan ikat, 
khususnya kolagen.

Ciri-ciri penderita syndrome ini adalah :
-Orang dengan sindrom ini memiliki masalah yang mempengaruhi hal-hal lain 
selain mata dan telinga.
-Arthritis, kelainan untuk ujung tulang panjang, kelainan tulang belakang, 
kelengkungan tulang belakang, scoliosis, nyeri sendi, dan jointedness ganda 
semua masalah yang dapat terjadi di tulang dan sendi.
-Karakteristik fisik orang dengan stickler dapat mencakup pipi datar, jembatan 
hidung datar, rahang atas kecil, alur diucapkan bibir atas, rahang bawah kecil dan 
kelainan langit-langit; ini cenderung untuk mengurangi dengan usia dan 
pertumbuhan normal dan kelainan langit-langit bisa diobati dengan operasi rutin.

Sindrom Super Female
Sindrom Triple-X adalah satu jenis variasi kromosom disebabkan oleh 
perwujudan 3 kromosom X (trisomi) dalam gamet. Penderita mempunyai fenotip 
perempuan. Sindrom Triple-X terjadi terjadi akibat abnormalitas pembelahan 
kromosom menjadi gamet semasa meiosis. Kariotip penderita sindrom Triple-X 
mempunyai 47 kromosom.
-Individu ini jelas mempunyai fenotip perempuan, tetapi pada 
umur 22 ia mempunyai alat kelamin luar seperti kepunyaan 
bayi.
-Alat kelamin dalam dan payudara tidak berkembang dan ia 
sediit mendapat gangguan mental.
-Menstruasi sangat tidak teratur.
-Penelitian Jacobs pada seorang pasien perempuan berusia 37 tahun menyatakan 
adanya menstruasi yang sangat tak teratur, ovarium dalam keadaan seperti 
menopause, pemeriksaan mikroskopis dari ovarium menunjukkan kelainan pada 
pembentukan folikel ovarium dan dari 63 sel yang diperiksa maka 51 sel memiliki 
47 kromosom, sedang kromosom tambahannya ialah kromosom-X.
-Tes seks kromatis menunjukkan bahwa pasien itu mempunyai 2 buah seks 
kromatin. Umumnya penderita lebih tinggi dari perempuan umunya tetapi berat 
badan penderita tersebut tidak sebanding dengan tingginya

Sindrom Cri du Chat
Sindrom tangisan kucing, disebut juga Sindrom Cri du Chat atau Sindrom 
Lejeune, adalah suatu kelainan genetik akibat adanya delesi (hilangnya sedikit 
bagian) pada lengan pendek kromosom nomor 5 manusia.
Ciri-ciri penderita sindrom Cri du Chat:
-Manusia yang lahir dengan sindrom ini akan mengalamiketerbelakangan 
mental dengan ciri khas suara tangis yang menyerupai tangisan kucing.
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TETAP  SEHAT  DENGAN
DIABETES  MELLITUS

Oleh : Trisna Asrul

4.  Pemantauan Gula Darah
Pemantauan gula darah dilakukan 
oleh penderita Diabetes Mellitus 
u n t u k  m e n g e t a h u i  d a n 
mempertahankan kadar gula darah   
tetap dalam batas normal (< 200 mg 
%). Untuk itu diharapkan penderita 
melakukan pemantauan kadar gula 
secara mandiri  dengan alat tes gula 
sendiri di rumah atau dilakukan di 
laboratorium terdekat.
 
5.  Minum Obat Secara Teratur
Pengobatan yang diberikan kepada 
penderita  bervariasi tergantung 
d a r i  h a s i l  g u l a  d a r a h .  A d a 
pengobatan yang diberikan secara 
oral (diminum)  dan suntikan 
insulin.
-Untuk penderita yang suntik 
insulin,  ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan yaitu :
-Umur insulin yang dipakai adalah 4 
minggu setelah pemakaian pertama 
dan belum kadaluwarsa
Jauhkan obat dari jangkauan 
anak–anak
-Simpan obat insulin pada suhu 2–8 
derajat celcius (tidak didalam 
kulkas)
-Jangan disimpan di atas suhu 30 
derajat celcius
-Agar terlindung dari cahaya, tutup 
pen insulin harus dalam keadaan 
terpasang bila tidak digunakan.
-Insulin tidak boleh digunakan bila 
sudah kadaluwarsa
-Saat pertama kali pemakaian 
insulin harus diberi label nama dan 
label tanggal pemakaian.

iabetes Mellitus yang dikenal dengan penyakit kencing manis adalah Dsuatu penyakit kronis dimana tubuh tidak dapat menggunakan insulin 
yang ada dalam tubuh secara efektif, sehingga kadar gula dalam darah 

tinggi. Jumlah penderita Diabetes Mellitus (DM/penyakit gula) dari tahun ke 
tahun baik di kota maupun desa diprediksi akan mengalami kenaikan. Sebuah 
survei bahkan menunjukkan di tahun 2025 mendatang diperkirakan akan 
dijumpai 300 juta orang menderita penyakit Diabetes Mellitus  di seluruh dunia.
 Beberapa faktor resiko terjadinya Diabetes Mellitus adalah faktor 
keturunan, obesitas atau kegemukan, kurang aktifitas fisik dan pola makan  yang 
tidak seimbang. Mengelola penyakit Diabetes Mellitus sebenarnya mudah, asal 
pasien bisa mendisiplinkan diri.  Pilar  pengobatan Diabetes  Mellitus justru 
dimulai dari edukasi, pengaturan makan, olahraga, gaya hidup serta obat anti 
diabetes atau bisa insulin. “Yang penting untuk pengobatan diabetes ini yang 
ditekankan adalah edukasi terlebih dahulu.

Ada 5  pilar dalam piñata laksanaan Diabetes Mellitus yaitu : 
1. Pendidikan/Edukasi

Edukasi meliputi : Pentingnya mengadakan dan memantau Diabetes 
Mellitus sampai ke perawatan diri. Penderita harus aktif  bertukar pikiran 
atau berkonsultasi dengan dokter. Ini bertujuan untuk menyadari dan 
memahami tentang penyakit Diabetes Mellitus,   pencegahan dan 
kompilkasi-komplikasi. Pendidikan tidak hanya bagi penderita, tapi juga 
kepada keluarga. Oleh karena itu diharapkan dengan  edukasi   dapat 
meningkatkan pengetahuan  penderita  tentang penyakit Diabetes Mellitus, 
sehingga bisa merubah perilaku  hidup sehat  dan meningkatkan kepatuhan 
penderita.

2.   Pengaturan Gizi dan Diet Makanan
 Edukasi  mengenai  pola makan /diet  kepada  pasien Diabetes Mellitus  

sangat penting  untuk mempertahankan gula darah dalam batas normal. 
Pada prinsipnya keteraturan, jadwal, jenis dan jumlah makanan yang 
dikonsumsi harus sesuai dengan kebutuhan kalori dan zat gizi yang 
dibutuhkan oleh tubuh. Edukasi yang diberikan adalah pendidikan  dan  
pengetahuan   serta ketrampilan dalam pengelolaan  makanan/ diet   
penyakit Diabetes Mellitus kepada pasien dan keluarga.

3.   Latihan Jasmani (Olahraga)
Tujuan latihan jasmani adalah untuk menjaga kebugaran dengan 
menurunkan berat badan serta memeperbaiki sensitifitas insulin sehingga 
memperbaiki kendali gula darah. Durasi berolahraga selama 30 – 60 menit 
dan frekwensi dijalankan secara teratur.

Tips sehat berolahraga :
- Memeriksa gula darah sebelum dan sesudah berolah raga
- Pilihlah olahraga aerobik, seperti: jalan kaki, bersepeda, jogging, & berenang
- Lakukan pemanasan sebelum berolahraga 



Etika Berbicara (1)
Oleh : Heribertus Eric Wagolebo
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* Pada waktu k i ta  berb icara ,  
janganlah menarik perhatian orang 
lain dengan banyak kata atau gerak-
gerik yang terlalu, hal ini sangat 
membosankan orang lain.

* Berbicaralah dengan singkat dan 
seperlunya saja, agar orang lainpun 
mendapat kesempatan untuk 
berbicara. Janganlah menganggap 
diri kita yang paling penting.

* Hendaknya kita selalu menghargai 
pendapat orang lain, meskipun 
pendapatnya bertentangan dengan 
pendapat kita. Meskipun pendapat 
kita benar, janganlah memaksakan 
pendapat itu kepada orang lain, 
agar tidak timbul pertengkaran dan 
sakit hati yang menyebabkan 
dendam,  seh ing ga  mer usak 
pergaulan dan persahabatan.

* Janganlah sekali-kali mengatakan 
jahat atau bodoh kepada siapapun, 
sebab umumnya orang itu tidak 
suka dicela, dianggap bodoh atau 
jahat.

* Jika kita berpendapat bahwa kita 
p e r l u  d a n  h a r u s  m e n e g u r 
seseorang, hal ini hendaknya kita 
lakukan secara halus, misalnya 
dengan bentuk per tanyaan : 
“Bagaimana seandainya”  atau 
“Bagaimana pendapat saudara, jika 

  J ika  k i ta  berb icara  dengan 
seseorang, janganlah sampai keliru 
menyebut nama orang yang kita 
ajak bicara; misalnya namanya 
“Eric”, jangan sampai kita sebut  
“Erika”.

* Hendaklah kita berbicara secara 
jujur dan berterus terang, tetapi 
kita tidak selalu harus berterus 
terang. Kadang-kadang bahkan 
kita perlu merahasiakan sesuatu, 
demi nama baik orang lain.

* Jika kita berbicara, hendaknya 
pembicaraan kita disesuaikan 
dengan keadaan orang yang kita 
ajak bicara. Misalnya dengan 
pedagang berbicara mengenai hal-
hal yang berhubungan dengan 
perdag ang an ;  deng an gur u 
mengenai dunia pendidikan, 
dengan pegawai pamong praja 
mengenai pemerintahan, dst. 
Maka untuk pergaulan yang luas, 
diperlukan  pengetahuan yang luas 
juga.

*  Jika kita berbicara, hendaknya 
jangan sampai mengeluarkan kata-
kata yang menyinggung perasaan 
atau kehormatan orang lain. 
Jangan pula menyindir-nyindir, 
b e r l a g a  s o m b o n g  s e r t a 
merendahkan orang lain.

 Janganlah kita suka memerintah 
orang lain untuk melakukan sesuatu, 
kecuali dengan permintaan yang 
halus dan sopan, “Dapatkah Anda 
menolong saya sebentar..?” Jangan 
sampai misalnya berkata,  “Ayo 
ambilkan itu..!!”

Berita Foto: Suasana Misa Umat Wilayah 
Tigaraksa, Minggu 4 Maret 2014. Berita Foto: Misa Rabu Abu, 5 Maret 2014. 
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TEKNIK DASAR FOTOGRAFI Hubungan antara angka dengan 
kecepatan rana membuka menutup 
ialah berbanding lurus. "Semakin 
besar angkanya berarti semakin 
cepat rana membuka dan menutup, 
maka semakin sedikit cahaya yang 
masuk. Semakin kecil angkanya, 
berar t i  semakin lambat rana 
membuka dan menutup, maka 
semakin banyak cahaya yang 
masuk”

E. KEPEKAAN FILM (ISO)
Makin kecil satuan film (semakin 
rendah ISO), maka film kurang 
peka cahaya sehingga makin banyak 
cahaya yang dibutuhkan untuk 
menyinari film tersebut, sebaliknya 
semakin tinggi ISO maka film 
semakin peka cahaya sehingga 
m a k i n  s e d i k i t  c a h ay a  y a n g 
dibutuhkan untuk menyinari film 
tersebut. Misal, ASA 100 lebih 
banyak membutuhkan cahaya 
daripada ASA 400.

eknik-teknik dasar pemotretan adalah suatu hal yang harus dikuasai agar Tdapat menghasilkan foto yang baik. Kriteria foto yang baik sebenarnya 
berbeda-beda bagi setiap orang, namun ada sebuah kesamaan pendapat 

yang dapat dijadikan acuan. Foto yang baik memiliki ketajaman gambar (fokus) 
dan pencahayaan (eksposure) yang tepat.

A.  FOKUS
Focusing ialah kegiatan mengatur ketajaman objek foto, dilakukan dengan 
memutar ring fokus pada lensa sehingga terlihat pada jendela bidik objek yang 
semula kurang jelas menjadi jelas (fokus). Foto dikatakan fokus bila objek 
terlihat tajam/jelas dan memiliki garis-garis yang tegas (tidak kabur). Pada ring 
fokus, terdapat angka-angka yang menunjukkan jarak (dalam meter atau feet) 
objek dengan lensa.

B. EKSPOSURE
Hal paling penting yang harus diperhatikan dalam melakukan pemotretan 
adalah unsur pencahayaan. Pencahayaan adalah proses dicahayainya film yang 
ada dikamera. Dalam hal ini, cahaya yang diterima objek harus cukup sehingga 
dapat terekam dalam film. Proses pencahayaan (exposure) menyangkut 
perpaduan beberapa hal, yaitu besarnya bukaan diafragma, kecepatan rana dan 
kepekaan film (ISO). Ketiga hal tersebut menentukan keberhasilan fotografer 
dalam mendapatkan film yang tercahayai normal, yaitu cahaya yang masuk ke 
film sesuai dengan yang dibutuhkan objek, tidak kelebihan cahaya (over 
exposed) atau kekurangan cahaya (under exposed).

C. 1/ƒ   BUKAAN DIAFRAGMA (APPERTURE)
Diafragma berfungsi sebagai jendela pada lensa yang mengendalikan sedikit atau 
banyaknya cahaya melewati lensa. Ukuran besar bukaan diafragma 
dilambangkan dengan f/angka. Angka-angka ini tertera pada lensa : 1,4 ; 2 ; 2,8 ; 
4 ; 5,6 ; 8 ; 11 ; 16 ; 22 ; dst. Penulisan diafragma ialah f/1,4 atau f/22. Angka-
angka tersebut menunjukkan besar kecilnya bukaan diafragma pada lensa. 
Bukaan diafragma digunakan untuk menentukan intensitas cahaya yang masuk.

Hubungan antara angka dengan bukaan diafragma ialah berbanding terbalik.
"Semakin besar f/angka, semakin kecil bukaan diafragma, sehingga cahaya yang 
masuk semakin sedikit. Sebaliknya, semakin kecil f/angka semakin lebar bukaan 
diafragmanya sehingga cahaya yang masuk semakin banyak."

D. KECEPATAN RANA (SHUTTER SPEED)
Kecepatan rana ialah cepat atau lambatnya rana bekerja membuka lalu menutup 
kembali. Shutter speed mengendalikan lama cahaya mengenai film. Cara kerja 
rana seperti jendela. Rana berada di depan bidang film dan selalu tertutup jika 
shutter release tidak ditekan, untuk melindungi bidang film dari cahaya. Saat 
shutter release ditekan, maka rana aka membuka dan menutup kembali sehingga 
cahaya dapat masuk dan menyinari film.
Ukuran kecepatan rana dihitung dalam satuan per detik, yaitu: 1 ; 2 ; 4 ; 8 ; 15 ; 30 ; 
60 ; 125 ; 250 ; 500 ; 1000 ; 2000 ; dan B. .Angka 1 berarti rana membuka dengan 
kecepatan 1/1 detik. Angka 2000 berarti rana membuka dengan kecepatan 
1/2000 detik, dst. B (Bulb) berarti kecepatan tanpa batas waktu (rana membuka 



LANDSCAPE FOTOGRAFI
Inforial

Selain hal-hal tentang pembuatan foto 
panorama diatas,  Kelengkapan 
peralatan juga harus diperhatikan. Foto 
panorama banyak berhubungan 
dengan alam, jadi peralatannya kurang 
lebih sama seperti seorang petualang. 
Untuk kelengkapan kamera juga harus 
diperhatikan. Kamera SLR 35mm atau 
rangefinde kamera biasa digunakan 
untuk pemotretan panorama. Tapi 
se ir ing dengan berkembangnya 
teknologi, kamera DSLR lebih banyak 
digunakan dalam berbagai pemotretan. 
Sehingga untuk kelengkapan kamera 
yang lebih diperhatikan antara lain:
a.    Lensa
L e n s a  y a n g  d i s i a p k a n  d a l a m 
pemotretan foto panorama antara lain 
wide-angle (28/35mm), medium 
t e l e p h o t o  ( 8 5 / 1 0 5 ) ,  a t a u 
menggunakan lensa yang cakupan 
jaraknya antara 28-80mm atau 35-
105mm sehingga lebih fleksibel.
b. Tripod
c. Filters
Filter yang baik disiapkan untuk 
pemotretan panorama antara lain filter 
general (ultaviolet), filter polarising, 
filter graduated, dan seterusnya sesuai 
dengan kebutuhan.
d. Lens hood
Akan sangat diperlukan jika cahaya 
t e r l a l u  k e r a s  s e h i n g g a  p e r l u 
meredupkan foto agar  tidak terlalu 
terang dan mengganggu hasil foto 
panorama tersebut.
     Setelah kelengkapan kamera 
lengkap, satu hal lagi yang perlu 
diperhatikan adalah penyimpanan 
kelengkapan tersebut. Penyimpanan 
harus dilakukan dengan baik dan 
d i s e s u a i k a n  d e n g a n  k o n d i s i 
lingkungan, Sehingga bisa mengurangi 
resiko terjadi kerusakan pada tiap-tiap 
kelengkapan tersebut.

Fo t o g r a fi  P a n o r a m a 
merupakan ter jemahan 
dari landscape photography. 

Mungkin sebagian besar orang lebih 
sering menggunakan istilah asing ini. 
Landscape Photography memiliki 
arti yang lebih luas merupakan 
kategori foto yang objeknya adalah 
lingkungan sekitar. Jadi objek dari 
Landscape photography ini adalah 
alam dan bukan manusia, jikapun ada 
manusia itu bukan merupakan objek 
utama dari sebuah foto. Karena pada 
dasarnya, objek utama adalah seluruh bagian foto, walaupun tetap ada 
objek yang menjadi pusat dari keindahan foto itu sendiri. Secara umum, 
Landscape photography dibuat untuk menunjukkan keindahan dari alam 
sekitar kita, bahkan dalam sebuah tempat yang hancur kita bisa 
menunjukkan keindahan dari tempat itu. Diharapkan dengan foto ini, 
orang-orang bisa lebih menghargai apa yang ada di alam ini, baik itu alami 
maupun buatan manusia.

Berikut ini adalah macam-macam foto yang dapat dikategorikan 
sebagai foto panorama:

1. Foto Pemandangan Daratan
Dalam foto ini objek utamanya adalah daratan, gunung, persawahan, 

dan semacamnya. Sehingga jikapun ada langit perbandingannya lebih 
besar pada bagian daratannya. Selain itu foto yang diambil dari ketinggian 
bisa dikategorikan sebagai foto pemandangan daratan jika objeknya itu 
adalah daratan. Dan kebanyakan foto pemandangan yang diambil dari 
udara atau ketinggian objeknya adalah daratan, dimana pembuat foto 
berusaha menunjukkan keindahan lingkungan dari sisi lain yaitu dari atas.

2. Foto Pemandangan Lautan
Dalam foto ini objek utamanya adalah laut dan perairan lainnya. 

Keberadaan air ditekankan dalam foto panorama jenis ini. Foto bawah air 
bisa dimasukkan dalam kategori foto panorama jenis ini, sebab foto 
bawah air juga menampilkan keindahan dari lingkungan bawah air.

3. Foto pemandangan langit
Dalam foto ini objek utamanya adalah langit, awan, dan semacamnya. 

Dalam foto ini ditekankan pada keberadaan langitnya. Sehingga jikapun 
ada daratan ada hal lainnya proporsinya pun sedikit. Foto matahari terbit, 
matahari terbenam, pelangi, serta mendung dan petir termasuk foto 
panorama jenis ini.

4.  Foto Pemandangan Perkotaan
Dalam foto ini objek utamanya adalah kota atau desa. Memperlihatkan 

keindahan dan keunikan dari perkotaan atau pedesaan yang merupakan 
ciri khas dari lingkungan tersebut.



Suara Odilia
Rekoleksi Pembina BIA 

se dekenat Tangerang
Oleh : Roslinawaty

Pukul 07.00 wib seluruh Panitia Rekoleksi sudah datang di 
gereja St. Odilia. Ada yang menyetel sound system, ada 
pula yang sudah siap dimeja Registrasi. Sekitar pukul 

07.30 wib sudah ada yang datang Pembina dari Paroki 
HSPMTB, kemudian datang pula peserta dari Paroki lain, 
sehingga 12 Paroki telah berkumpul dan memenuhi Aula 
gedung Damian lt.3. Jumlah yang hadir pada hari itu kurang 
lebih 250 orang,  pembina BIA sedekanat Tangerang.
 Sekitar pukul 08.30 wib acara dimulai, dengan nyanyian 
dan gerak lagu, yang dipandu oleh pembawa acara. Dan 
dilanjutkan dengan Doa Pembukaan. Lalu sambutan oleh Ibu 
Pur selaku Ketua Panitia dan Ibu Mila selaku koordinator Pembina BIA se 
Dekanat Tangerang. 
 Selanjutnya dimulai sesi pertama, oleh Romo Felix Supranto, SSCC. 
Dalam sesi ini Romo Felix menyampaikan bahwa Pembina BIA akan selalu 
memperoleh Berkat dan Rahmat serta akan masuk surga karena pelayanannya 
kepada anak-anak bina iman, mendengar ini semua peserta Rekoleksi tertawa 
bahagia. Karena Romo Felix menyampaikannya dengan contoh-contoh yang 
lucu dan menarik.
 Pada sesi kedua, Romo Felix memutar sebuah film/cerita mengenai 
cinta seorang anak akan keinginannya untuk mencapai cita-citanya walupun 
dia mempunyai kekurangan karena dia seorang tuna rungu. Setelah menonton 
film ini, semua peserta diminta untuk membuat  kelompok dan 
mensharingkan apa yang dapat diambil pesan dari cerita tadi. Ternyata hampir 
dari semua kelompok  menyimpulkan bahwa harus ada seorang Pembina yang 
dapat membantu seseorang untuk meraih cita-citanya.

Dengan hati yang tulus dan Iklas para Pembina melakukan tugas 
pelayanannya sehingga menghasilkan buah yang manis dan indah,  
karena  Tuhan Yesus selalu  mendampingi dalam  tugas kita.

Setelah istirahat masuk ke sesi 
ketiga yaitu acara Penciuman Salib 
Yesus yang di Pimpin oleh Romo 
Felix. Pada acara ini kami para 
Pembina mengadakan meditasi 
dan pemeriksaan batin. Sehingga 
suasananya sungguh hening 
s a m p a i  t i b a  a c a r a  u n t u k 
Penciuman Salib.  Ada diantara 
kami sampai meneteskan air mata 
karena merasa  Kasih Yesus begitu 
besar dan PengorbananNya 
begitu besar pula. Apa yang kami 
lakukan selama ini tidak ada apa-
apanya dibandingkan dengan 
cinta Yesus kepada kita. 
Dengan Rekoleksi ini, kami para 
Pembina BIA semakin sadar 
bahwa Pelayanan kami terhadap 
a n a k - a n a k  m e r u p a k a n 
kebahagiaan yang tiada batasnya 
karena Yesus sendirilah yang 
memberikan  semangat itu. Dan 
TeladanNya menjadikan kekuatan 
dan contoh dalam karya pelayanan 
kami.
Rekoleksi ini  ditutup dengan Misa 
Kudus oleh Romo Felix  dibantu  
Suster dan Diakon dari salah satu 
peserta Rekoleksi yang hadir.  
Seluruh rangkaian acara Rekoleksi 
ini selesai pukul 15.30wib. 

Pelayanan kami terhadap anak-anak merupakan kebahagiaan yang tiada batasnya 
karena Yesus sendirilah yang memberikan  semangat itu. 

Dan TeladanNya menjadikan kekuatan & contoh dalam karya pelayanan kami.



MISA ACIES LEGIO MARIAE
oleh : Pastor Antonius Dengu Blikon,SS.CC

Setiap tahun selalu diadakan 
misa acies bagi para legioner. 
Apa itu misa Acies? Misa 

Acies adalah misa tahunan legio 
Mariae yang dilaksanakan pada 
tanggal 25 Maret (Hari Raya Kabar 
Sukacita) atau tanggal yang 
berdekatan dengan tang ga l 
tersebut. Di dalam misa itu semua 
anggota akan membarui kembali 
janjinya sebagai seorang legioner, 
baik secara pribadi maupun secara 
kolektif. Inti dari Acies adalah 
bekerja dalam persatuan dan 
ketergantungan kepada Maria, 
sebagai ratu para legioner. Karena 
i tu  Acies  mer upakan suatu 
ungkapan suci untuk menyatakan 
persatuan dan ketergangtungan 
tersebut. Dalam misa Acies itu para legioner menerima 
berkat dan restu doa dari sang Ratu untuk tugas 
kerasulan mereka selama satu tahun ke depan.
   Tahun ini paroki St. Odilia mendapat kehormatan 
sebagai tuan rumah penyelenggaraan misa acies legio 
Mariae yang tergabung dalam Kuria Perawan Yang 
Murah Hati. Kuria yang dibimbing oleh Pastor Tony 
Blikon, SS.CC ini terdiri dari 19 presidium (unit terkecil 
dalam ke-organisasi-an Legio Mariae) yang meliputi 4 
paroki yaitu paroki Hati Tak Bernoda Santa Perawan 
Maria, Paroki St. Agustinus, Paroki St. Odilia dan Paroki 
St. Gregorius Agung.

Upacara dimulai dengan doa pembukaan Tesera 
Legioner di depan aula St. Damian. Selanjutkan 
perarakan patung Bunda Bunda Maria ke dalam gereja 
diiringi dengan doa rosario. Perarakan terasa indah 
ketika melihat semua legioner dari paroki St. Odilia 
mengenakan seragam batiknya yang baru.
 
Petugas tatalaksana dari Wanita Katolik cabang Paroki 
St. Odilia, pimpinan ibu Trikunti tampil menawan 
dengan serangam birunya. Mereka mengatur dengan 
sangat baik sehingga misa dan pelaksanaan janji legioner 
dapat berjalan dengan tertib, tenang dan lancar. 
Terimakasih atas kerjasamanya.

 
Keindahan dan keagungan perayaan misa Acies 
ini semakin terasa karena diiringi paduan suara 
dari lingkungan St. Yoakim – Balaraja.
 
Perayaan ekaristi dipimpin langsung oleh 
Pastor Tonny Blikon, SS.CC sebagai Pemimpin 
Rohani Kuria Perawan Yang Murah Hati 
didampingi oleh Rm Siprianus Smakur Tukan, 
SS.CC yang bertindak sebagai pengkotbah 
dalam misa tersebut. Dalam homilinya, Rm 
Sipri menekankan arti dan pentingnya 
penyerahan diri kepada Bunda Maria.

Suara Odilia



Tenda Gaul
TEKA TEKI SILANG MELODY

MENDATAR
1.   Pakaian Liturgi bagian luar yang dikenakan Imam saat misa
4.   Sembahyang
5.   Panggilan
9.   ………. OMEGA
12.  Tuan dalam B.Inggris
14.  Pantang dan ………..
15.  Orang yang melayani
17.  Kutipan dari Kitab Suci
18.  Ada Putra Altar, Ada Putri ……
23.  Tidak Kuat
24.  Gedung Pelayanan Gereja St.Odilia
25.  Upacara Ibadat utama dl Gereja Katolik
27.  Kantor Urusan Agama
28.  Mari Ikut
29.  Bagian atas sebuah Surat
30.  Piring untuk meletakkan Hosti Kudus
31.  Katolik itu sebuah …..
32.  Dulu MUDIKA
34.  Pastor termuda di Paroki kita
35.  Biarawati
37.  Merk T-Shirt ternama (-L)
39.  Selesai sudah
40.  Output Bernyanyi
41.  Tata Cara Misa
43.  Tiga
44.  Komisi Pemilihan Umum
48.  Negara Tercinta
49.  No Neraka
50.  Canang atau Bonang

51.  Lembaga pendidikan calon pastor
52.  Waktu
53.  Kepada, (B.Inggris)
54.  Morning
56.  Ajaran Tuhan Yesus: …… Kasih
58.  Knock Out
59.  Alat bantu games
60.  Patung Tubuh Yesus
63.  Wanita Katolik
64.  Pastor Kepala Paroki St.Odilia
65.  Citra Raya
66.  Majalah kesayangan kita

MENURUN
1.   Tempat Ibadah
2.   Congratulation
3.   Harapan
6.   Mistress (Nyonya)
7.   Putra Altar
8.   …Tik, Tik, Tik, bunyi hujan
9.   Penutup Doa
10. Lambang  Bara
11. Salah satu Sekolah Katolik
13. Umat beragama
16. Rasul Yesus
19. Pastor …….. Blikon,SS.CC
20. Taman Bacaan kita
21. Romo
22. Eat dalamnya B.Inggris -nya
26. …….. Agama
30. Dalam bahasa Yunani parokein (pengembara)
33. Merk alat musik keyboard
34. Memberi dengan sukarela
35. Wilayah dalam gereja Katolik
36. Tiga wujud Allah menjadi Satu
38. Untaian Doa Permohonan
42. Wadah
45. Rekan Lektris
46. Salah satu staf  Melody, Om …
47. Yang Unggul
48. Pastor (B.Jawa)
50. Ada sarungnya

55. Pasangan Nyonya
57. Lupa (Dibalik)
58. Keuskupan di Jakarta
61. Senam jaman dahulu
62. Rumah Sakit

48
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